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ABSTRAK

Mama » Sahar Dermawan

Program Studi :  llmu Ekonomi
Program Pascasarjana Fakultas Ekonomi
Universitag Indonesia

Judul + Pengaruh AFTA Terhadap Trade Flow Indonesia ke Negara
ASEAN

Penelitian ini bertujoan untuk mengetabnl pengaroh Association af South East
Asia Nation (ASEAN) Free Trade dArea (AFTA} terhadap frade flow Indonesia ke
negara-negara sesame anggota ASEAN dan juga pengaroh kesepakatan penurunan tarif
ratn-rata atau Common Effective Preferential Tariff (CEPT) dalam lingkup ASEAN.

Metode analisis pada penelitian ini menggunakan data panel dengan 7 negara
scbagal ¢ross section dan periode wakiu adalah data {shunan dad tshun 1999-2006.
Ruang lingkup penelitian ini difokuskan vrfuk menganalisa hubungan perdagangan
antara Indonesia dan tujuh negara ASEAN yaiin Malaysia, Singapure, Filipina, Thailand,
Myanmar, Kamboja dan Vietnam. [2alam penelitian ini ditunjukkan  beberapa faktor
yang mempengaruhi frade flow Indonesia dengan ketujuh negara ASEAN tersebul, yaitu
pendapatan, nilal tukar riil, Penurunan tarif rata-tata CEPT Indonesia dan negara partner,
dan efek adanya kerjasama perdagangan AFTA.

Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa dengan adanya perjanjian AFTA
memberikan pengaruh vang positif terhadap /rade flow Indonesia. Sedangkan penurunan
tarif ratz-rata CEPT ipdonesia atas produk yang diimpor dari negara partner tlidak
mewpengaruhl perdagangan Indonesia dengan negara-negara sesama anggota ASEAN,
dikarenakan nila) impor Indonesia mengalami flukivasl sepanjang periode penurunan
tarif.

Kata Kunci . Trade Filow, AFTA, Teori Permintaan dan Pepawaran Ekspor, Tarif
Rata-rata CEPT, Pancl Data
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ALSTRACT

Names : Sahar Dermawan

Majoring :  Economic Science
Postgraduate Program on Facelty of Economic
University of Indoncsia

Title : The Effect of AFTA on Indonesian Trade Flow to ASEAN
Countries

This research is aimed to find out the impact of Association of South East Asia
Nation (ASEAN} Free Trade Area (AFTA} on Indonesian trade flow to the member
countries of ASEAN and also the effect of Common Effective Preferential Tariff (CEFT)
agreement in ASEAN.

The method of analysis in this research s using panel data of 7 countries as cross
section and time period of yearly data from 199%9-2006. The scope of this rescarch is
focused on analyzing trade relation between Indonesia and seven ASEAN countries ¢.g
Malaysia, Singapore, The Philippine, Thailand, Myanmar, Cambodia and Vietnam, In
this research is shown some factors which have influenced on Indonesian trade flow with
those seven ASEAN countries, they are income, real exchange rate, Common Effective
Preferential Tariff (CEPT) agreement and the effect of AFTA agreement.

The conclusion is that AFTA agreement gives positive effect for Indonesian trade
flow, On the other hand, the Indonesian CEPT of imported product from partner country
does not influence the Indonesian trade with the other members of ASEAN, because of
the fluctuation of Indeonesian import value during the period of tariff reduction.

Keywords : Trade Flow, AFTA, Theory of Demand and Supply of Export,
Common Effective Preferential Tadff, Panel Dats
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Sejak periengahan tabun 1980, integrasi perckonomian internasional telah
menjadi bagian dari usahz negara-negara yang berada dalam swate kawasan
tertentuy dalam rangka mengantisipasi dampsk dard Hberalisasi perdagangan.
Perkembangan perekonomian dunia yang semakin pesat pada sbad ke-20 yang
jalu, merupakan salah satu pemicu semakin terbukanys hubungan satu negara
dengan negara lainnya, Sehingga, sangat sedikit kemungkinan suatu negara
terisolir dan tidak berhubungan dengan negara lainnya, Hal ini ditandai dengan
semakin cepatnya aliran barang dan jasa antarmegara. Perundingan-perundingan
perdagangan di beberapa kawasan sudab dilakukan untuk mermpercepat aliran
barang dan jasa antarnegara dengan mencanangkan perdagangan bebas di
kawagan tersebut dengan cara menghilangkan hambatar-hambatan perdagangan,
baik hambatan tarif maupun bukan tanf,

Adanyz perdagangan bebas antamnegara diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan negars yang ikut serta dalam perdagangan bebas, dengan
mengandatkan  komoditas  yang mempunyai  keunggulan  komparatif dan
keunggulan kompetitif. Sehingga dengan adanya fenomens-fenomena tersehut
perckonomian dunia dewasa i cenderung diarahkan ke bentuk integrasi ekonomi
regional. Hal tersebut ditandai denpgan terbentuloiya perjanjisn perdagangan
regional atau yang biasa disebut sebagai Regional Trading Agreement (RTA) dan
Bilateral Trading Agreement (BTA), seperti Uni Eropa, AFTA, NAFTA, LAFTA,
EFTA, APEC, MERCOSUR dan kerjasama ekonomd lainnya vang bertujuan
untuk meningkatican perekonomian dimasing-nasing negara anggota. Aktivitas
integrasi ckonomi semakin memngkat dari berbagai kawasan balk secara
multifateral maupun secara bilateral setelah gagalnya pertemuan WTO di
CANCUN sebagai akibat darl penolakan negara-negara berkembang untuk
menerapkan  perdagangan bebas, Negara berkembang beranggapan bahwa
perdagangan bebas hanya akan menguntungkan negara-negara maju  dan
memgikan negara-negara berkembang. Pada tahun 1990 inlegrasi ckonomi
regional yang telah terbemtuk sebanyak 87 organisusi dan terus mengalemi

Universitas Indonesia
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b

peningkatan hingga tahun 1999 yang telah tercatat dalam GATT/WTO scbanyak
194 kerjasama ekonomi regional. Kemudian berdasarkan penelitian Crawford dan
Fiorentino (2005), pada bulan Januari 2005 WTO mencatat ada sckitar 312 RTa
yang 170 diantaranya sedang dalam proses pembentukan. Sedangkan 65 RTA
yang lainnya dipredikstkan telah berjalan tetapi helum tercatat oleh WTO. Hal
tersebut juga telah menjadi pemicu pengembangan ekononii negara-negara di
kawasan asia tenggara yang tergabung dalam ASEAN {AFTA).

Peningkatan integrasi ekonomi ini telah mempercepat pertumbuhan
perdagangan antar negara-negara ASEAN disamping percepatan perkembangan
perdagangan di luar kawasan tersebut (Gamaut, 1997). Negara-negara ASEAN
bersepakat untuk membentuk kawasan perdagangan bebas, AFTA (ASEAN Free
Trade Area), dengan tejean untuk meningkatikan daya saing kawasan secara
keschiuhan di pasar dunia. Langkah ini merupakan jawaban kawasan terhadap
tantangan globalisast {Soesasirg, 2004}, AFTA (ASEAN Free Trade Aren)
dibentuk pada tabun 1992 yang bertujuan untak meningkatkan kerjasama dibidang
ckonomi dan perdagangan seria diharapkan menjadikan ASEAN scbagai basis
produksi pasar dunia dan dava tarik investasi.

Prinsip dari pembentukan kawasan perdagatgan bebas ASHAN (AFTA)
adazlah sebagai kebijakan perdagangan yang secara diskniminatif mengurangi atau
menghapuskan hambatan-hambatan perdagangan hanya diantara negara-pegara
ASEAN, schingga diharapkan depat meningkatkan itrade flow sesama anggota
ASEAN,

Kerjagama ckonomi ASEAN semaskin kuat dan berkembang setelah
discpakati jadwal penurunan tanf sejak tahum 1993 dan realisast perdagangan
bebas yang dimulal pada tanggal 1 Januan 2003, Mekanisme yang digunakan
adatah dengan CEPT {Common Effective Preferential Tanff) dengan tujuan agar
barang-barang yang diproduksi yang memenuhi sekurang-kurangnya 40%
kandungan lokal akan dikenakan tanf hanys 0-5%.

Kebijakan untuk memperkuat perdagangan  infra ASEAN  adalah
difokuskan pada pengurangan tanf. Sekitar 95 persen tanif intra ASEAN yang
mewakill sekitar 90 persen perdagangan intra ASEAN, hingga sast ini tingkat tanif
berkisar € ~ 5 persen, dengan tingkat tanf rata-rata perdagangan intra ASEAN

Universitas indonesia
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turun sampai pada 3,2 persen’. Karena pemberlakuan tarif preferensial maka harga
suatu barang dan sesama peseria AFTA diharapkan menjadi lebih murah davipada
harga barang yang datang dari negara hukan peserta AFTA, walau pun sebenamya
ongkas produksinyz lebih murah.

Indonesia sebagai sualu negara terbuka mempunyai komitmen antak jkut
serta dalam perdagangan bebas di berbagai kawasan, terstama ASEAN.
Berdasarkan data Bire Pusat Statistik (BPS), Neraca Perdagangan Indonesia
dengan ASEAN-6 selslu mengalami surplus bagi Indonesia selama penede 1999-
2003. Surplus tertinggi tercapat pada tahun 2000 sebesar USS 4,2 milyar, dimana
Singapura menempali unitan ferbesar yakai sekitar 64,3 persen dari total surplug
perdagangan Indonesia dengan ASBEAN-6. Namun demikian kecenderungan

surplus perdagangan selama fima tahun terakhir menunjukkan penurunan rata-raia

sebesar 8,32 persen per tahun.

Dampak impiementasi AFTA selama tahun 2003 terhadap kinerja impor
ke negara ASEAN mengalami peningkatan keguali impor Indonesia dari
Singapura menurun sebesar 10,25 persen pada tahun 2003 dibandingkan tabun
2002. Sedangkan impor Indonesia dari empat negara ASEAN lainnya (Brunai
Darussalam, Malaysia, Philipinga dan  Thailand) selurubnya mengalami
pepingkatan dengan peningkatan impor terendah dari Malaysia scbesar 0,38
persen sedangkan tertinggl dar Brunai Darassalam sebesar 131,25 persen, Nanum
demikian dilihat dari pangsa impomya, make pangsa impor Indonesia di antara
tiga negara ASEAN (Bruna Darussalam, Philipina dan Thailand} mengalami
peningkatan, sedangkan pangsa ekspor dari duz negara ASEAN lainnya (Malaysia

dan Singapura) mengalami penuronan.

1.2  Perumusan Masalah

Berdasarkan latur belakang diatas, ads indikasi bphwa dengan adanya
AFTA akan berpengarub positif terhadap perdagangan Indonesiz ke beberapa
negara ASEAN7. Untuk Hu penulis ingin mengetahui seberapa besar pengarsh

keberadaan AFTA terhadap frade flow {ekspor maupun impor} Indonesia secara

' Baca Mari Pangestu (2003}, Towards an ASEAN Economic Comunity hal. 665-667 dalam Budi
dan Malar, Kaiien Aneka Masalah dalam rangka 70 twhun Barry Tion Siiglahi
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agregal ke beberapa negara ASEANT,. yang dalam hal ini meliputi (Malaysiy,
Swgapura, Filipina, Thailand, Myanmar, Kamboja dan Vietnam). Selain it
penmulis juga ingin mengetahui  variabel-variabel terkait lainnya yong

mempengaruhi trade flows Indonesia ke beberapa negara tersebut,

1.3 Tujoan Penclitian
Berdasarkan permasalahan tersebut diatas, maka tujuan yang ingin dicanal
dalam penelitian ini adalah sebagal benkut ;

1. Untuk mengetahui faktor-fakior yang mempengaruhi Trade Flow
(ekspor, impor maupun totsl perdagangan) Todonesia ke beberapa negara
ASEANT.

2. Untuk mengeiahul seberapa hesar pengarah AFTA dan Tarif rata-rata
CEPT terhadap frade flow Indonesia ke beberapa negara ASEANT.

14 Hipotesis
Berdasarkan tejuan penclitian diatas, maka dalam penulisan inl penulis
mengajukan hipotesis sebagai berikut ;

*  GDP riil Indonesia berpengarh positif dan signifikan terhadap nilai ekspor
Indonesia ke negara ASEANT7. Sebaliknya GDP riil negara panner
dihipotesiskan berpengaruh positif terhadap nilal impor Indonesia dari nepara
ASEANT.

* Nilai tukar niil diharapkan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
ekspor dan fotal perdagangan Indonesia ke negara ASEANT, tetapi sebaliknya
ntlai tukar il memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap nilai
Impar Indonesia dari negara ASEANT,

*  Tanf rata-rata CEPT Indonesia dan negara partner diharapkan berpengaruh
negatif dan signifikan rerhadap rrade ffow Indonesia ke negara ASEAN7,

«  Kenasama perdagangan AFTA secara umum diharapkan berpengaruh positif
terhadap trade flow Indonesia dengan negara ASEAN7, dimana dalam

penelitian ini akan dilibat pengarubnya sebelom dan sesudah AFTA
diterapkan.
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1.5  Manfaat Penelitian

Penelitian  ini  memiliki perbedaan  dengan  penelitian-penelifian
sebelumnya. Perbedaan tersebut antara lain penelitian ini lebih memiokuskan
pada pengaruh kerjasama perdagangan dalem lingkup APFTA terhadap trade flow
Indonesia ke negarn ASEAN7 secara kKhusus, dan penelitian int menggunekan
pericde waktu tahun 1999-2006.

Penelitian ini bagi dunia pendidikan, diharapkan dapat menambah
khasanah dan memperkaya studi literatur dalam bidang lingkup perdagangan
Internasional Khususnys yang berkaitan dengsn AFTA. Sedangkan bagi para
policy muker, diharapkan dengan adanya penelitian Ini dapat menjadi sebuzh
masukan bagi pemerintah dalam membuat kebijakan yang berkaifan dengan
perdagangan Internasional. Bagi penulis sendin, penelifian ini merupakan proses

pembelajaran untuk mengetahui pengarvh AFTA terhadap trade flows Indonesia
ke negara ASEAN.

1.6  Ruang Lingkup Penelitian

Sehubungan dengan adanya keterbatasan data vang penulis miliki, maka
ruang lingkup penelitian yang difokuskan hanya uniuk menganalisis pengarub
kerjsama perdagangan AFTA terhadap trade flow (baik ekspor, impor maupun
total perdagangan) agregat Indonesia ke negara ASEAN7 yang meliputi
{(Malaysia, Singapura, Filipina, Thailand, Myaumar, Kamboja dan Vietnam).
Penelitian ini menggunakan data sekunder time series tahunan dari tahun 1999 -

2006, serta data crosy section dari masing-masing mgafa mifra dagang.

1.7 Sistematika Pepulisan
Dalam penclitian ini ditentukan sistematika penulisan vang terdi den
beberapa bab, yaitu sebagai berikut :

Bab 1. Pendahuluan, yang terdin dan latar belakang, perumusan masaleh.
tujuan penelitian, hipotesis penelitian, manfagt penelitian, rueng
lingkup penelitian dan sistematiks perulisan

Bab 2. Tinjauan Litsratur, yang terdiri dari teori perdagangan internasional.

teori integrasi, teori proteksi perdagangan melalui kebijakan tariff dan
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Bab 3.

Bab 4,
Bab 5,

Bab 6.

non tarif, Teoid permintaan dan penawaran ekspor, dan studi-studi
terdahuln,

Metode Penelitian, yang terdini dari spesifikasi meodel, definisi
operasional variabe), hipotesa penelitian, data dan sumber data, serta
metode estimasi panel data.

AFTA dan Perkembangan Kegasama ASEAN

Hasil dan Pembahasan, yang berisi tentang pengujian terhadap model
ekonometn ya?xg digunakan dalam penclitian, serta pembahasan
terhadap hasil pengujian tersebut.

Kesimpulan, Rekomendast Kebijakan dan Saran
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BAB 2
TINJAUAN LITERATUR

2.1 Teori Perdagangan Internasional

Perdagangan  internasional  dapat  tegjadi  diantaranya  dengan
ketidaktersediaannya sumber daya di dalam negerl suatu negara, yang
menyebabkan suatu negara melakukan teansaksi perdagangan dengan negara lain
yang secara eKonomis memiliki sumber daya lebih yang dibulubken oleh negara
tersebut. Selain itu, dikarenakan oleh perbedasn ates masing-masing negara yang
mempunyal keunggulan dalam memproduksi suate barang dengan efisien,
Sehingga dengan sdanya perdagangan internasional diharapkan dapat terciptanya
perdagangan antar negara dalam memenuhs kebutuhan dalam negeri.
2.1.1 Teori Keunggulan Mutiak

Bapak ekonomi, Adam Smith mengatakan bahwa perdagangan antar dua
negara Iebih dilandasi oleh keunggulan mutlak {absolute advantage) dar masing-
masing negara. Jika suatu negara yang lebih efisien danpada negara lain dalam
memprodukst sebuah komoditi, namun kurang efisien dibanding negara lain
dalam memproduksi komoditi lainnya, maka kedua negara tersebut dapat
mempercleh keuntungsn dengan gara masing-masing melakukan spestalisasi
dalam memproduksi komaditl yang memiiiki keunggnlan mutiak tersebut, Output
yang dihasilkan pun akan meningkat, schingga peningkatan output tersebut
menjadi ukuran keuntungan darm spesialisasi produksi untuk masing-masing
negara.

Dengan adanya perdagangan intemasional Adam Smith percaya bahwa
semua negara akan memperoieh keuntungan dengan catatan tidak adanya campur
tangan pemerintah terhadap perckonomian, kebijakan ini lebih dikenal dengan
nama faissez faire yaity suaty kebijakan yang menyarankan sesedikit mungkin
campur 1angan pemerintah dalam perekonomian.

higskipun demikizn, keunggulan absolut memiliki suatu kelemahan, Jika
diternokan suatu kasus dimana diantara Kedua negara temyata biaya memprodukst
kedua komoditi lebth rendash di satu negara dibandingkan negara yang lain, maka
menurut teort inl negara tersebnt aklirmya skan memproduksi semua barang

7
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sehingga perdagangan hanya akan terjadi satu arah saja. Padahal, vang terjadi
adalah sebaliknrya dimana kedua negara tetap memproduksi dan spesialisasi pada
barang tertentu untuk kemuodian melskekan perdagangan. Sehinggz kelemahan
teori Adam Srith int kemudian disempurnakan oleh David Ricardo dengan izoni
comparative advaniage atan keunggulan komparaiif,

2.1.2 Teori Keunggnlan Komparatif

Teori vang digagas oleh David Ricardo mi merupakan salah satu feorl
dalam perdagangan internasional vang memyangkut ekspor impor yang sangat
penting untuk diketahui. Menurut teori ini, walaupun suatu negara kurang efisien
dalam mermproduksi dua komoditi dibanding dengan negara lain, nemun
keuntungan dalam perdagangan masih dapat diperolch.

Hal i dapat terjadi dengan catatan, negara perfama harus melakukan
spesialisasi jika suatn negara memihid kerugian sbsolul dalem memproduksi
keduz komoditi sedang npegara lain memilki keunggulan sbsolut dalam
memprodukst kedua komoditl yang sama, masing-masing negara masib dapat
memperoleh keentungan dalam perdagangan jika ’saliag melakukan spesialisasi.
Negara pertama  haros melakukan spesialisasi dalam  memprodueksi  {dan
mengekspor) komoditi yang memiliki kerngian abselut Iebih kecil {dengan kata
lain merupakan komoditi yang memiliki keunggulan komparatify dan mengimpor
komoditt yang memiliki kenigian absolut lebih besar {dengan kats lain menpakan
komoditi yang memiliki kerogian komparatif). Sebaliknya, negara pertama harus
melakukan spesialisasi dalamn memproduks) (dan mengekspor} komodits yang
memiliki keunggulan absolut lebih besar (dengan katz lain merupaian komediti
yang memiliki keunggulan komparatif} dan mengimpor komeoditi yang memiliki
keunggulan absolut lebih kecil {dengan kata lain merupskan komoditi vang

memiliki kerugian komparatif)’.

z Dengan sseast dus negara dua komodin, jka saleh satz negars teluh digtapkan memiliki keungpulan
komparatif dalam sate komoditi, maka negara lainnys harus dlangeap memiliki keunggulun kemparatif dalam

kswwoditi lainnya, Pengecunbian hukum ini terjadi bilamaoa kemogian absolet yong dimifiki sums negara pads
kedua kamaditi sama hesenya.
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2.1.3 The Proportional Facters Theory (Heckscher dan Ohlin)

Teori Heckseher Chlin (H-O) merupskan salah satu teori yang paling
berpengarch dalam  sejarah perdagangan internasional. Menumt teosi ind,
perbedaan opporiunity cost suatu produk antara salu negara dengan negara lninnya
dapat tefjadi karena adanya perbedaan jumlah atau proporsi faktor produksi yang
dimiliki (endowment foctors) masing-masing negara’. Perbedaan epportunity cost
tersebut dapat menimbulkan terfadinya perdagangan internasional,

Suatu negara dikatakan memiliki faktor produksi yang berlimpah {(untok
tenaga keria misalnya) jika perbandingan dari tenaga Kerja terhadap faktor lninnya
lebih besar dibandingkan perbandingan dan negara mitranys. Sedangkan suata
barang dikatakan padat ienaga kena, jika biaya tenaga kerja merupakan bagian
terbesar dari nilai barang tersebmt dibandingkan dengan biaya faktor produksi
iainnya. Nepara-negara vang memiliki faktor produksi relatf banyak atau murah
untuk memprodukst suaty kemodit, akan melakukan spesialisasi dalam
memprodukst komoditi tersebut dan mengekspomnya. Sebaliknya, suatu negara
akan mengimpor komoditi terlentn bila negara tersebut memiliki faktor produksi
yang relatif langka atau mahal untuk memproduksinya, Contohnya, negara vang
memiliki tenaga kerja yang melimpah namun kekurangan capital cenderung akan
mengekspor produk-produk- yang merupakan {abor intensive atau barang-barang
padat karya dam mengimpor produk-produk yang merupakan capital intensive
atag barang-barang padat moedal. Oleh karena itu teori ini juga dikenal sebagai
teont proporsi faktor, karena teori i sangat menekankan keterkaitan antara
perbedaan proporsi pengpunasnnya dalarmn memproduksi berbagai macam barang,

Pada dasarnya teori perdagangan H-O mencoba untuk menjelaskan pola
perdagangan dunia dengan mengungkapkan secara spesifik mengapa terjadi
perbedaan harga ardar negara, sebelum perdagangan antar kedua negara tersebut
terjadi. Secara teoritis perdagangan ferjadi karena adanya perbedaan harga di tiap
negara. Ada beberapa hal yang menyebabkan terjadinya perbedaan harga,
misalnya faktor permintaan atau pemenfaatan teknologi. Namun Heckscher Ghlin

{(H-0O) meragukan hal ini, dan scbagai gantinya ia mengajukan konsep ientang

3 Hamdi Hadi, Ekonomi Jnternosional, (Jakans: Penezhir Ohalia Todonesiz, 2000), hal 39,
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faktor proporsi dalam penggunaan fakior produksi sebagai dasar dari perbedaan
biaya komparatif.

Sedangkan menwrat M. Porier dalam Hady {2001) menyatakan bahwa era
persaingan global saat ini, suaty bangsa atan negara yang remiliki compelitive
advantage of nation dapat bersaing di pasar internasionsl bila memiliki empat
fakior penentu, yaitu {1) memiliki sumber daya (resources) vang meliputi sumber
daya manusia, sumber daya alam, ilmu pengetahuan, modal dan infrastrukur, (2)
memiliki penmintaan yang merupakan salah sate faktor penentu keongeulan days
saing; {3) adanya hubungan dap koordinasi dengan pemasck (supplier); {4)
adanya sirategi perusahaan, struktur organisasi dan modal perusahsan, serta

persaingan di dalam negeni yang akan menentukan dan mempenganihi comperitive
advaniage perusahaan.

22 Teori Integrasi
Alasan Integrasi ekonomi didasarkan pada teori perdagangan bebas tanpa
hambatan baik berupa tarif maupun non tarif yang berfujuan untuk meningkatkan
volume perdagangan, peningkatan efisiensi produksi, perningkatan pertumbuhan
ekonomi dan kesejahteraan masyarekat. Integrasi ekonomi menuliki prinsip dan
mekanisme yang sama dengan perdagangan bebas atas dasar suaiu kesepakatan
diantara anggota yang melakukan peranjian diantara negara-negara yang berada
dalam satu kawasan maupun gias kepentingan tertentu. Segala bentuk hambatan
perdagangan baik tanff mavpun non tanff sengaja difurunkan atae bahkan
dikapuskan, sedangkan negara-neégara yang bukan anggota masib berhak untuk
menerapkan kebijakan secara sendiri apakah mereka menerapkan tarif dan non
tariff atau tidak,
Menurut Salvatere (2007:340), proses tahapan kegasama dan integrasi
ekonomi regional adalah sebagai bertkut:
1. Preferential Trade Arrangements {PTA) adalah bentuk kerjasama ekonomi
regional yang diantara masing-masing negara anggotanya sepakat
menurunkan hambatan perdagangan berupa penurunan tarif yang lebih rendah

dibanding negara-negara vang bukan anggotanys.
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2. Free Trade Area (FTA) adalah suatu bentuk kerjasama chonomi regionat
dimana semua hambatan perdagangan baik tanf maupun nen tarf dihilangkan
gepenuhnya untuk negara-negara anggotanya, namun masirg-masing negara
anggota diberikan kebebagan untuk mempertahankan atas menghilangkan
hambatan-hambatan perdagangan dengan negara-negara di Tear anggota,

3. Cusiom Union {(CU) adalah bentuk kerjasama ekonomi rtegional dimana
semua negara anggota diwajibkan untok tidak hanya menghilangkan semim
bentuk hambatan perdagangan digptara mereks, namun juga  walib
menyeragamkan kebijakan perdagangan mereka terhadap negara yang bukan
anggata.

4. Common Marke! (CM} adalah bentuk kerjasama ekonomi regional yang
berjalan seperti puston: union, dimsna tidak hanya dalam perdagangan barang
yang dibebaskan namun juga dalam arus factor produksi seperi: tenaga kerja
dan modal.

5. Economic Union (EU)} adalah bentuk kerjasama ekonomi regional yang
menyeragamkan kebijakan moneter dan fiskal dari masingmasing negara
sngotanya seperii persamaan peraturan perpajakan, tenaga Kerja, jamipan
sostal dan kesamaan bentuk mata vang.

Krugman ({1991} memperkepalkan suatu  aaggapan bahwa  blok
perdagangan  secara  alami  didasarkan pada pendekatan geografls  dapat
membenkan efisiensi dan meningkatkan kesejahteraan bagi anggotanya.

Meskipun terjadi perdebatan secara substansial dalam jangka pendek
mengenat penyesusian biaya dan pengurangan hambatan perdagengan. Namun
secara umum lebih menyepakati bahwa peningkatan keterbukzan perdagangan
dalam jangka panjang wmemiliki dampak posiif yang signifikan pada
pemibangunan ckonomi. Dalam  konteks iml kemajuan pada Kesepakatan
perdagangan preferensial (PTAs) dan kesepakatan perdagangan multilateral akan
memberkan implikasi penting pada pertumbehan ¢konemi dan pengurangan
kemiskinan pada pembangunan dunia dimasa yang akan datang”.

Selain itu, mjuan vang paling mendasar dari integrasi ekonomi mi adalah

untuk meningkatkan volume perdagangan barang dan jasa, meningkatkan

* Prefirential trade agreements in Asia and the Pacifie, Asian Development outleok 2002,
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mobilitas kapital dan temage kerja, meningkatkan produksi, meningkaikan
efisiensi produksi serta meningkatkan daya saing produk vang dihasilkan.
Sehingga dengan adanaya pembentukan integrasi ekonomi akan menciptakan
dampzk meningkatnya kesejahteraan negara-negara anggota secara keselurulan
karena skan mengarah pada peningkatan spesialisasi produksi, yang didasarkan
pada keuntungan komparatif,
Sleaga dan Winters {1999) yang menelitl tentang Buropean Union vang
menyimpulkan bahwa efek Furopeon Union terhadap arus perdagangan negara
anggota sangat signifikan positif, yalto meningkatkan volume perdagangan negara
anggeta, Begitu pula dengan effek dari EFTA sangat signifikan positif terhadap
volume perdagangan, Dengan  demikian meka integrasi ekonomi dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarskat negara-negara anggota. Namun hal ini
bisa terjadi penurnungn volume perdagangan apabila negara anpgpota integrasi tidak
terjadi hubungan dagang yang intensif dalam kawasan tersebut tetapi lebih banyak
berdagang dengan negara diluar kawasan integrasi ekonomi sehingga askan
menurunkan kesejahteraan masyarakat negara anggota dalam kawasan integrasi.
Secara lengkap manfast intcgrasi ckonomi adalah sebagai berikut
* Produk-produk semakin efisien yang memungkinkan tegadinya spesialisasi,
sehinges produk yang bersangkutan memiliki keungpulan komparatif

» Praduksi memngkat akibat meningkatnya velume perdagangan

¢ Pomist tawar di forum internasional makin membaik, sehingga memungkinkan
meningkatnys volume perdagangan

» Efisiens: produk semakin meningkat hingga meningkatkan kompetisi

» Kualitas produk dan faktor prodoksi makin meningkat yang disebabkan oleh
perkembangan teknologi

+ Mobilitas modal dan tenaga kerja bebas keluar masuk sesama negara anggota.

s Adanya koordinasi antara sesama negara anggota dalam kebijakan moneter
dan fiskai.

Kondisi fersebut akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi bagi negara-
negara anggota dalam satu kewasan yang terinlegrasi secara ekonomi sehingga

meningkatkan kessjahterazn masyarakat.
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2.3 Proteksi Perdagangan Melalui Kebijakan Taviff dar Hon Tariff

Menurut  Herlambang ' (2002), berpendapat bahwa jika  kegiatan
perdagangan diserabkan ke mekanisme pasar bebas maka skan dihasilkan
ketidakseimbangan percielan devisa pada dua negara yang berhubungan,
Pemerintah dalam melakukan perdagangan internasional memeriukan langkah
tertentu agar pengaruh negatif tidak terjadi terhadap perekonomian dalam negeri.
Regulasi yang dikeluarkan pemerintah vmuomnya dilakukan secara selektif untuk
menekan adanya pengeloaran agar tidak mengalami defisit. Selain ito dilakukan
pengawasan ferhadap milai tukar dan pemakaian valuta asing dan regulasi yang
dikelnarkan untuk mengatur impor yang bersifat tarif ataupun gon tarif. Wujud
dari regulasl adalah penerapan tarif atan menaikkan pajak impor, meneniukan
kuota untuk produk tertentu dan mengawasi pengpgunasn valufa asing,

Tariff dikenakan dengan mencrapkan pajak terhadap batang impor vang
akan dilakukan diproteksi. Tarif menjadi salah satu instrumen kebijakan
pemerintah dalam rangka memberikan proteksi terhadap produksi dalam negeri
atas produk yang dilmpor, selain itu juga uniuk ineningkatkan devisa bagi
pemerintal dar pajak yang dipungut. Dampak diterapkannya tarif barang impor
adalah harga produk impor tersebut akan tingg: sehingga akan mermbatasi jumiah
jangkauan konsumen dan menaikkan daya saing hasil produksi dalam negeri.

Sedangkan guota urmnumnya digunakan untuk negara dengar, keterbatasan
cadangan valuta asing atau barang yang dismpor kualitasnya jauh lebih tinggi dari
hasil prodoksi dalam negeri, Penerapan tarif tidak akan mampu membendung
masuknya barang dengan kuabitas tinggt karena penerapan harga yang lebih tinggi
dibanding produk dalam negeri tidak dapat mencksn masyarakat untuk tidak
membeli barang impor tersebut. Oleh karena itu pembatasan jumlah barang impor
akap lebih efekuf untuk melakukan proteksi.

Menurut fiham (2003), penghapusan hambatan perdagangan baik berupa
tarif maupun non tarif akan mendorong peningkatan volume perdagangan {(ekspor
dan impor} lebih besar schingga nilai tambah yang diciptakan jnga semakin besar.
Hal ini akan meningkatkan pertumbuhan skonomi duma. Ustuk mengetzhui

manfaat dan keuntungan dibukanya perdagangan, ukuran umum yang digunakan
adalah kesejahteraan.
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Analisis terhadap perubshan kesejahteraan masyarakat akibat perdagengan
atau penerapan tarif maupun non tarif dapat dilakukan denpan menggunakan

konsep surplus konsumen {consumer surplusy dan surplus produsen {producer

surplus),

2.4 Teori Nilai Tukar

Nilal tukar atau kurs didefinisikan sebagai harga darl mata wang osing
dilthat darl nang domestik (Blanchard, 2000). Perubahan nilai tukar ini menurut
Paul Krugman dan Obstielt dapat dibedakan menjadi duz yaitu depresiast dan
apresiast. Depresiasi adalah penuronan harga mata vang domestik terhadap mata
vang asing, sedangkan apresiasi adalah keparkan harga mats vang domestik

terhadap mata vang asing. Bila kondisi lain tetap {ceteris paribus), maka :

»  Depresiasi mata yang sustu negara membuat harga barang-barang di negara
tersebut menjadi lebih murah bagi pibak luar negeri.
*+  Apresiast mata uang suatu negara menyebabkan harga barang-barang &

negara tersebut menjadi lebin mabal bagi pihak luar negen

Pengertian nilai tukar dapat dibedskan menjadi dus vaitu nilel tukar
nominal dan nilal wkar riil. Nilal tukar npominal adaiah harga relatif mata uvang
amar dua negara. Dengan demikian jika milai tokar rupiah terhadap USS adalah
Rp. B.500 per USS maka kita dapat menukar 1 USS dengan rupiah sebesar Rp.
8.500 di pasar valuta asing. Sementara 1tu, nilai tukar riil adalah harga relatif dari
suatu barang diantara dus negara. Dengan demikian nilal tukar mil menunjukkan
suaty nilai tukar barang di suate negara dengan negara lain. Nilai tukar il ini
sering disebul dengan istilah term of trade,

Nilai tukar il suate negara akan berpengaruh  terhadap kondist
perckonomian makro suaty negara. Pengaruh ind dapat dirumuskan menjadi suatu
hubungan antara nilai tukear tiil dan ekspor nette (Mankiw, 2063},

}VY - A’:&%‘{E'} P HE 44 A R EE PP P AR A A HAFF IR FE I N HE AR FEI S s AR F AT TS T (2-1)

Persamaan di atas bermakna bahwa ekspor netto merupakan fungsi dan

nilai tukar i Nilal tukar il yang rendah akan menyebabkan barang-barang
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domestik relatif lebih murah sehingga penduduk domestik hanya zkan membeli
sedikit barang impor. Keadsan sebaliknya adalah ketika nilai fokar il tinggi,
maka barang-barang domestik menjadi relatif Jebih mahal dibandingkan barang-
barang luar negeri, Kondisi ini mendorong penduduk domestik membeli lebih
banyak barang tmpor dan masyarakat luar negeri membell barang domestik dalam
jumlah yang lebih sedikit.

Konsep Purchasing Power Parity (PPP) menyatakan bahwa harga barang-
barang ekspor dan impor suatu negara dipengarubi oleh nilal tokar mata vang
lokal terhadap mata vang asing. Devaluasi atau depresiast nilal tukar mata vang
lokal terhadap mata vang asing mengskibatkan harga barang impor iebih mabhal
atau harga barang ekspor menjadt febih murah.

Kebijakan devaluasi atae penurunan nilal tukar mata vang lokal dapat
digunakan untuk memperbaiki neraca perdagangan, Devaluasi mnilai  tukar
mengakibatkan penurunan harga barang ekspor , kemudian dapat mendorong
peningkatan  daya saing barang-barang ekspor dan pada akhimya dapat
meningkatkan volume barang-barang ekspor.

Keberhasilan devalussi terhadap neraca perdagangen dipengaruhi oleh
banyak faktor, terutama vang berkaitan dengan elastisitas bharang impor dan
ckspor. Bila elastisitas barang impor atau barang ¢kspor terhadap harga adalah
elastis, maka devaluasi atau depresiasi dapat mendorong ekspor dan mengurangi
impor.

mekanisme  pengaruh  perubahan nilai tukar riil  terhedap neraca
nerdagangan dapat dilihat pada persamaan berikut (Batiz dan Batiz, 1994) :

T=MD* (0%} - aM( g YD) i (2.2)

Depresiast nilai tukar domestik meningkatkan rasio harga dalam negeri dan harga
luar negerl (q) schioggpa akan meningkatkan ekspor (M* meningkat) dan
mepurunkan impor (M berkurang). Apabila g meningkat, mak4 harga barang
dalam negeri akan lebih rendah daripada barga barang asing, sehingge negara lain
dan dalam neger: lebih memilith barang dalam negeri, Hal int akan meningkatkan

neraca perdagangan.
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2.5 Teori Permintaan dan Penawaran Ekspor

Ekspor merupakan representasi dari nilal suat barang dan jasa, Nilai dari
fakior jasa (seperti penerimaan investasi dan pembayaras tenaga kerja haar negeri)
dikeluarkan dari pengertian ini. Menurut teord, suatu komodid pada svatu negara
terjedi karena adanya kelebithan penawaran domestik, akibat hergs relatif
domestik lebih murah apabila dibandingkan dengan harga Ji negara lain. Dengan
adanya harga yang lebih mahal i negara lain, vaitu pada pasar internasional,
maka penawaran komoditi di negara tersebut akan berslih ke pasar internasional
yang berupa ckspor, yang nantinys akan merdorong ekspornya. Peningkatan
ekspor tersebut skan berpengarvh di dalam negeri vaitu denpan berrambalinya
pemasukan devisa ke negara tersebut dan dapat memperbaild neraca pembayaran
(baiance of paymenty.

Teon lainnya menjelaskan bahwa ckspor suatu barang dipengarubi oleh
suatu penawaran (supplyi dan perminiaan {demrandj. Dalam teori perdagangan
internasionat disebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor dapat
dilibat dant sisi permintaan dan sist penawaran (Krugman dan Obstield, 2000;
Salvatore, 1996). Beberapa penclitian membuktikan bahwa liberalisasi berpengaruh
pasitif terhadap ekspor sedangkan penelitian yang Iain tidek menemukan bahhwa negara

yang menjalankan kelijakan liberalisasi perdapangan membuat ekspor negara tersebut

meningkai atau Wberalisasi tidek memberikan efek apapus teshadap ekspor {Santos-
Pauling, 2000),

Hubungan perdagangan akan tegjadi di suatu pasar apabila terdapat
perbedaan harga pady wakie pegrdagangan i belum dilangdungkan. Anppaplah
sebelum perdagangan harga domestik lebih linggi dan pada hargs Asing
Selanjutnya terjalin hubungan dagang di antara keduanye. Karena harga domestik
lebth tingg danpada harga asing, pihak pengirim akan mengangkut barang
tersebut dari asing ke dalam neger. Ekspor barang tersebut selanjuinya zkan
meningkatkan harga produk asing dan dalam wakiu bersamsaan menurunkan harga
di dalam negerl sampat perbedaan harga tidak {efadi lagi (jadi selama selisih

harga masih ada, selama itu pula perdagangan berlangsung). .

* Salomo,M |, Roony, 2007, Peranan Perdagengan Internasional Scbagai Salsh Satu Sumber

Pertmsbuhen Fkonomi Indonesia. Depok. Thesis: Pascasagana Fakuitas Ekonoi. Universitas
Indonesia
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Untuk menentukan harga dunia dan jumish produk yang diperdagangkan,
akan sangat bermanfaat jika dibentuk dari dua buah kurva, yakni kurva
permintazn impor domestik dan karva penawaran ekspor asing vyang pads
dasarnya dipsroleh dari kurva penawaran dan permintaan dalam negeri/domestik
dari setiap negara, Permintaan untuk  impor domestik merupakan kelebihan dari
apa yang diminta oleh konsumen atas apa yang ditawarkan oleh produsen
domestik, sedangkan penawaran darl ekspor asing merupakan kelebihan dar apa

yang ditawarkan olch asing atas vang dinsinta oleh konsumen asing.

Gambar 2.1, Kurva Permintaan Impor Domestik
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Gambar 2.1 mepjelaskaz‘z tentang kurva permintaan impor domestik yang
berasal dari kurva penawaran dan permintasn. Pada gambar 2.1 dapat terlihat,
bahwa pada tingkat harga P’ konsumen dalam negeri akan menginginkan
permintaan sebesar 27, sedangkan tingkat penawaran di dalam negeri hanya
mencapai 5, sehingga permintaan untuk imper dalam negeri adalah sehesar 77 -
%, ¥ika harga meningkat menjadi 7, maka perminizan konsumen di dalam negeri
hanya sebesar DY, sementara produsen di dalam neges  meningkatkan
penawarannya sebesar 32 sehingga permintaan unrtak bmpor turun menjadi o
$%. Karena itu kurva permintaan untuk impor atau MD downward sloping dari kiri
atas ke kanan bawah. Pada P* , penawaran permintaar dalam negeri sama
besarnya. Ini adalah pada saat Autarky, schingga pada harga PA kurva permintaan

untuk impor dalam negeri memotong sumbu tegak, yang artinya tidak ada impor.
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Gambar 2.2. Kurva Penawaran Ekspor Asing
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Selanjuinya, pada gambar 2.2 menjelagkan tentang penawaran ekspor
Asing. Dapat dijelaskan bahwa, pada #ngkat harga P, produsen akan
menawarkan sebanyak $*, sedanpkan permintaan konsumen Asing hanys D%,
Sehingga dengan sendirinya penawaran yang tersedia untuk dickspor adalah §%-
DY, Kemudian pada fingkat mencapai harga P’ para produsen asing segera
meningkatkan penawarannya menjadi $*, sebaliknya konsumen asing
menurunkan permintaannya menjadi Fi)-< | sehingga penawaran untuk ckspor
meningkat menjadi 5% - D*’. Dengan demikian kurva penawaran untuk ckspor
berbentuk wpward slopping. Jika harga yang berlaku sama dengan P4, maka

penawaran dan permintaan akan sama persis dengan Xeadaan tanpa perdagangan.

2.6  Penclitian-penelitian Sebelumnya

Berikut ini adalal beberapa penelitian schelumnya yang dijadikan acuan
penulis dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
2.6.1 Goldstein dan Khan (1578)

Tujuan utama stodi ini adalah untuk mengetahul vespon permintaan dan
penawaran ekspor terbadap perubahan harga, Studi ini menggunakan metode
simultan untuk menghindan bias akibat hubungan dua arah antara kaantitas dan
harga gkspor.

Berikut ini fungsi permintaan dan pentwaran untuk model equilibrium dan

disegutlibriem sebagal Model Goldstein dan Khan, adalah :
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1} Model Equilibrinm

log X7 =a, +a,1og(PX I PAW), + a, 0BT, cvrcrccrenccccmmrcamscorennerannee {2.3)
log X = B + BIog(PX I PY, 4 7] ciimrieccnimnonssissnns s onsscasennns {2.8)
Tog PX, = by 4+ 5 Iog X! +5,¥, £ B0 P covrrrereccerreommnssnvermassssessseemnianns (2.5)

Diharapkan «, <0,a, > 0,5 >0,b, <0,b, >

Dimana:

X7 kuantitas permintaan skspor
X; : kuantitas penawaran ekspor
PX, : harga ekspor

PXW, © rata-rata tertimbang dari harga ekepor negara mitra dagsng

YW, : rata-rata tertimbang dari pendapatan riil negara mitra dagang
¥ . indeks harga dalam negeri
Y’ : indeks kapasitas produksi dalam negeri

2} Model Diseguilibrium
log X7 =y + ¢ log{PX T PXW), +cy log YW, 4 ¢, 108, coovveerenrerisnnnne. £2.6)
log PX, =dy +d,log X +d,logP +d, Jog¥ +d log PX, i 2.7}
Diharapkan ¢, <0,¢, »0,¢, > 0,4, »0,d, > 0d, <0,d, » 0
Goldstemn dan Khan melakukan penelitian tentang ekspor untuk delapan
negara mndusin, yaitu Belga, Perancis, Jerman, ltalia, Jepang, Belanda, Inggris
dan Amenka Serikat selama tahun 1955-1976, Goldstein dan Khan membuat dua
model; pertama mereka membuat model eguilibrivm dengan asumsi bahwa tidak
ada lag dalam sistem sehingga penyesuaian dari ekspor dan harga terhadap titik
keseimbangan terjadi pada tiap periode. Sedangkan yang kedua, adalah model
disequilibrium yang memperhitungkan /ag dan penyesuaian dari ekspor dan harga
terhadap titik keseimbangan yang tidak terjadi dalam setiap periode. Akhimya,

excess demand dan excess suplly dapat terjadi yang selanjutnya berpengaruh
terhadap kuantitas ekspor dan harga.
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Metode penaksiran yang dugunakan di dalam model eqguilibrium adalah
linier Full-Information Meximum Likelihood (FIML) kecuali untuk Jepang
menggunakan  Twe-Stage-Least-Square  (TSLS).  Sedangkan untuk  model
disequilibrium digunakan metode penaksiran nonlinier FIML pada seluruh kasus.

Pada model squilibrium, hasil regresi negara yang ditehtt menunjukkan
bahwa variabel harga memililkd pengarnh vyang signifikan terthadap terhadap
permintaan ekspor dengan tanda yang negatif (kecusli Jepang). Secarz umum
dihasilkan pula bahwa elastigitas harga vang dipercleh lebih besar dari 1 (satu},
menunjukkan peningkatan harga yang sedikit dapat menyebabkan penuvrunan
permnintaan ekspor.

Variabel pendapatan sccara signifikan juga berpengaruh secara positif
terhadap permintaan ekspor. Penawaran ckspor secara signifikan berpengaruh
{erhadap harga ekspor dengan koefisien yang positif. Sedangkan watuk kapasitas
industri berpengaruh negatif secara sipnifikan, Hal ini berarti bahwa semakin
besar kapasitas dalam negeri semakin murah barang tersebuf. Harga dalam neged
juga berpengarvh signifikan terhadap penawaran luar negeri secara positif.

Dalam model disequilibrizen, terlihal bahwa variabel harga ekspor
berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan dengan koefisien yang negatif.
Sementara, variabel pendapatan il secara posiif berpengaruh  terhadap
perminfaan ¢kspor. Hal ini berarti bahwa semakin tinggl pendapatan riil suatu
negasa akan semakin besar permintazn ekspornya. Demikian puls dengan lag
ckspor. Artinya apabila permintaan ckspor yang lalu meningkat maka permintaan
ekspor sekarang juga akan meningkat.

Untuk fungsi penawaran, harga dalam neger: memibiki pengaruh yang
positif dan signifikan. Kapasitas produkst sgcara signifikan memiliki pengaruh
terhadap harga ekspor, Hasil estimast elastisitas harga untuk permintaan elispor
pada penelitisn Goldstein dan Khan (1978) sesuai dengan ekspektas), yaitu negatif
dan signifikan pada level 5 persen untuk seluruh negara, kecuali Jepang, Untuk 6
{enam) negara, yaitu Belgia, Prancis, Ialis, Inggris dan Amerika Serikat,
clastisitas harga pada permintaan ekspor lebih besar dart pada sat. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat respon yvang cukup besar pada ekspor apabila terjadi

perubahan harga relatif. Hasil estimasi elastisitas peﬁéapataa pada permintasn
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ekspor menunjukkan hasil sesual dengan ekspektasi, yaitu positif dan signifikan
pada level 1 persen.

Dari hasil penelitian terhadap kedua model tersebut, maka secara statistik
tidak dapat ditentukan model manakah yang lebih baik, karena goodness of fit dan
R’ nya memiliki nilai yang hampir sama. Secara apriori, kedua model memiliki
kelemahan dan kelebihan masing masing, Model disequilibrium dianggap lebih
menguntangkan karena memperhitungkan fime fog schingga memungkinkan
penyesbaian terhadap excess demoend dan excess supply periode sebelumnya.
Sementara model eguilibrium dianggap memiliki nilai-nilai elastisitas harga yang
lebih dipercaya dari pada model disequilibrion.

26,2 Changjun YUE dan Ping HUA (2002)

Penelitian ini menjelaskan tentang daya saing (keunggolan comparative
advantage) ckspor di China. Pepelitian ini membandingkan prodok ekspor
{revealed comparative advantage (RCA)) dari propinsi di China terhadap tujuan
ekspor. Hal ini membandingkan antara produk-produk tersebut di dunia.
Menggunakan metode panel data dimana data yang digunakan menggunakan data
ekspor propinsi ching (Produk primer (SITC 0-4), Chemical (SITC 3),
Manufacture material & Finished (SITC 68}, Machinery & equipment (8ITC 7},
Whole produk (SITC 0-8)) dari tehun 1990 -~ 1998, dengan menggunakan model

InX;, = o+ ¢y INER; +epbn Gdp U+ cknGdp | + o, reaSy, +
cisrca 68“ ""}" CLS I‘C&?“ "i“ p‘it "'&"‘8"&

dirnana;

X : real ekspor ¢hina
ER ‘real exchange rate
Gdp w : pendapatan dunia
Gdp C : pendapatan china
RCA  : Daya saing Feoduk
I : Propinsi
Model tersebut merupakan model reduce form dimana hasil studi
memberikan kesimpulan bahwa kocfesien daya saing produk manufakiur dan

machinery menunjukan positif dan real exchange rate menunjukkan peningkatan
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ekspor pada waktu pilal tukar terdepresiasi, Gdp china sebagai proxy kapasitas
produksi akan menghasiikan koefesien yang positif.
263 Mbpanuchehr Irandoust, Kristin Ekbiad, dag Johan Parmler (2005)

Tentang sensivitas nilat tukar dan aliran perdagangan Bilateral dengan data
penelitian yaitu negara swedia dan mitra daganganya dimana penelifian ini
ditjokan unfuk melihat hobungan elastisitas harga dan pendapatan terhadap
hubungan perdagangan bilateral dengan mengounakan basis Marshall ~ferner
Condition. Penelitian inl menggunakan model panel data dengan waktu penelitian
dari tzhun 1960 — 2001 disini menunjukan bahwa elatisitas harga yang
diindikastkan melalui depresiasi nilai tukar akan menunjukan penurunan nilai
impor dan akan meningkatkan nilai ekspor artinya elastisitas harga techadap impor
< § dan ckspor > O, sedangkan ¢lastisitas pendapatan akan menuniukan nilai
positif :

Ln Exp, = @y + ey In¥,+a, Ln B + g e (2.9}

Intmpy, = Bo+ BiInSw, + B, kaB + . {2.10)

dimana :
Expr, 1 adalah real expor swedia ke negara 1 dalem wakiu t,

Jmp,, 1 adalah real impor swedia dari negara 1 dalam waktu t,

Y, : adalah pendapatan real (GDP Real} dari negarza i dalam waktu t,
Sw, » adalah pendapatan real (GDP Reatl) Swedia dalarn waktu ¢
T ; adalah real nilai tukar {Exchange rate real ) antara swedia

dengan negara 1 dalam wakiu f,

Berdasarkan hasil penelitian diatas diperoleh gambaran hubungan antara
elastisitas bilateral price {exchange rate} dan pendapatan swedia dengan mitra
daganganya, dimana jika tenadi depresiasi akan meningkatkan nilal expor dan
menurunkan nilai impor artinya pada ekspor elastisitasnva positif dan impor
negatif sedangkan untuk elastisitas pendapatan positif. Hal int menggambarkan
tingkat pendapatan atau daya beli dimana jika semakin meningkat pendapatan

makaz nilai ekspor maupun mimpor akan meningkat, penelitian ini hanya berasumsi
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dan mengestimasi negara mifra dagang sebagal negara yang mempunyai

hubungan perdagangan bilateral,
2.6.4 Hapsari dan Mangunsong (2006)

Dalam studi ini, Hapsari dan Mangunsong mencoba melihat determinant
trade flow dan anggote-anggota AFTA, termasuk pengarult darl pembentukan
AFTA terhadap intre regional dan extra regional trade flow dengan
membandingkan pola perdsgangan dan negara-negara AFTA dengan anggota-
anggota AFTA dan dengan negara di luar anggota AFTA. Penelitian ini dibatasi
hanya 1% negara vang terdiri dari ASEAN 35 (Indonesia, Malaysia, Singepore,
Philippines dan Thailand) dan beberapa anggota non- ASEAN yaita IS, Japan,
China, Indin, Auwstralia, Canada, UK, Germany, France [Ialy, BRelgium,
Netherlands, Spain dan Austria dari periode 1993 sampat tahun 2603, Dengan

model .

Log Xij= as +e Log GDPi+ e2 Log GDPi + a3 Log GDP; + as Log PGDPi + ¢e
LogPGDP; + a7 LogDy+ us Log T + us LANDjj + qie BORDER; + ¢ COMLANG;;
+ o2 ISLANDs + 013 COM + taa SIMij + 15 ASEANG + oe CRE + a1y DIV + i

RN 75 § § |
dimana:
Xi - ekspor dari negara 1 ke j
GDPigy - GDP negarz i i)
PGDPig : GDP perkapita negara i (1)
Dy : jarak antara negara 1 dan §
Tj : tariff rate di negara
LANLY; . dummy varigble dimana sebuah negara 1 (§) merupakan
landiock country atau tidak

BORDER: . dummy variable dimana sebuah negara 1 (§) merupakan
negara yang berada dalam satu perbatasan atau tidak

COMLANG:; : dummy variable dimana sebuah negara i (j) merupakan
negara yang menggunakan bahasa yang sama atau tidak

ISLAND; : dunmmy variable dimana sebuah negara 1 (§) merupakan

negara yang berupa negara kepulauan atau tidak.
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COM :complementarity index
SIMg . skmilarity index
ASEANg : Dumnyy ASEAN menunjukkan apakah negara partner

merupakan anggota darl ASEAN tanpa memperhatikan
tahun Kapan negara pariner tersebut mulai bergabung
dengan ASEAN

CREj : Dupmmy CRE adalah dummy dani trade creation. Dummy
mi menunjukkan apakah AFTA membawa trade ereation
atau tidak. Apabila ada frede creation yang disgbabkan
oleh AFTA, koefisien diharapkan bertande positif dan
signifikan

DIVij : Dummy DIV adalah dumimny dari trade diversion. Dummy
ini menunjukkan apakah AFTA membawa frade diversion
atan tidak. Apabila ada trade diversion yang disebabkan
oleh AFTA, koefisien diherapkan berianda negatif dan
signifikan. Jika hanya ada trade creation schagai akibal
dari AFTA, koefisien duneny dan CRE dihavapkan positif
dan signifikan dan koefisien dummy DIV diharapkan akan
tidak signifikan. Kebalikannya, jika hanya ada trade
diversion sebagal akibat dari AFTA, koehisien dummy dani
DEY diharapkan negatif dan signifikan dan koefisien
dummy CRE (rade creation) diharapkan tidak signifikan,

2,65 Mustafizar Rahman, Wasel Bin Sadat, Narayan Chandra Das (2006)
Penelitian ini menjelaskan tentang perdagangan potensial dalam lingkup
SAFTA (South Asian Free Trade Arca). Dalam penelitian ini juga menjelaskan
efek trade creation dan srude diversion beberapa RTA khususnya negara-negara
dalam lingkup SAFTA. Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini
menggunakan pendekatan panel data dengan gravity model scbagai modelnya.
Dengan menggunakan teknik estimasi Pwo Stage, dalam penelitian ini didapat
kesimpulan bahwa telah tegadinya kegiatan ckspor intra blok dalams linghkup
SAPTA. Tetapi dilain sisi juga ditemukan adanya perbedaan net ekspor dar
beheraps negara anggota SAPTA. Bangladesh, India dan Pakistan mendapat
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keuntungan dari adanya SAPTA, tetapi dilain sist Maladewa, Nepal dan Srilangka
kurang berpengaruh. Penslitian ini mengambil sampel data yang terdiri dari 61
negara dalam rentang waktu 1991-2003. Adapun model dari penelition ini adalah
sebagal berikut :

First Stage

WEX, =a+a, +a,+b inGDF, + b, InGDF, +b, 0 POF, +b, M PGE, +

b, MEXCH, +8, MEXCH,, +5,0M/[ ) +bBILATERAL + ?aﬁfe T4, +

S bRy « Z,; S B RTAC,, + 24, W

Second Stage

fy =0+ 0, MGDP, + ey GDFP ¢, MPOP, + C In POP, +c. M EXTH |, 4
o W EXCH , west ML oY 4 o BILATERAL o ¢ In DIS, = oo LN +
e BOR + D e, RTA, 4D e, RTAy + 3 D 8, RIAC, +o,

i i H ]

{2;

Dimana :
EXi - total ekspor dari negara i ke negara
GDPy : GDP negara i
GIP x : GDP negara
POPe - Populasi di negara
POP;: » Populasi di negara j
EXCH. : Milal tukar rill negara 1
EXCH, © Nilai tukar riil negara j
BILATERAL : Dummy kerjasamnz perdagangan kedus negara
DiSy : Jarak antara negara 1 dan j
LAN : Dummy bahasa
BOR : Dummy batas negara antar Negara i1 dan §

Secara umum, persamaan antara penclitian int dengan penelitian-penelitian
sebelumnya adalah berkaitan dengan kerjasama perdagangan seria penawaran dan
permintaan ckspor antar negars. Adapun perbedaarmya terdapat pada ruang
lingkup geografis, periode penelitian, teknik analisizs yang digunakan dalam
penziitian dan juga dalam penelitian ini lebih fokus pada kegjasama perdagangan

regional antara Indonesia dengan negara pariner dagangnya dalam hingkup AFTA.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Spesifikasi Model

Medel yang dikembangkan dalam penclitian ini berdasavkan rujukan dari
beberapa model dari penelitian-penelitian sebelunmya. Untuk menielaskan fungsi
permintaan ckspor dan penawaran ekspor adalah mengacu pada model vang
dikembangkan oleh Goldstein dan Khan (1978), tentang respon permintaan dan
penawaran ¢kspor terhadap perubahan hargs dan juga penclitian dari Manuchehr
Irandoust, Krstin Ekblad, Johan Pammler (2005) mengenai sensitivitas nilai tukar
dan aliran perdagangan Bilateral.

Adapun fungsi permintagn dipengaruhi oleh kemampuan daya beli yang
dicerminkan oleh pendapatan nasional negaka partner dagang (YT} dan perubahan
harga relatif ckspor merupakan rasio dan barga pesaing dalam mata vang negara
pariner dagang yang tercermman pada customer price index dengan harge produk
Indonesia dalam rupiah dan nilai tukar nominal (En) dalam rupiah terhadap mata
uang partner dagang serta terhadap pengaruh faktor lalbnya, dimana (%) adalah
real value export demand, Mengacy pada penelitian Changiun YUE, Ping HUA
tentang faktor daya saing produk ekspor Cina, fungsi tersebut dapat diderivasi ke
dalam fungsi matematis sebagai berikut ;

Q! = (Y3, En(CPI®™ [ CPI™},.)

16gQ? =B, +PB,10gYT, +B,I0gEMCPI= [ CPI™) oo (3.2)

Selain itu, fungsi penawaran dipengaruhi olgh perubshan harga ekspor
terhadap harga dalam negeri yang tercermin pada customer price index Indonesia
(CPI"). Sehingga fungsi rea! value export supply (QF) dapat diderivasi ke dalam

fungsi matematis sebagal berikut -
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Qi - (C?I :::m“ ;C?E :::* ),,, ,)‘--0nn»n-ama«--Mco«»uun»--ocou--t«n»---s“¢»-a>.w«-v««¢u-o(3«3}

logQy =B, +B,CRIF™/CPIT | ... e 3.8)

Dari persamaan permintaan dan penawaran ekspor diatas dapat diperoleh
persamaan equlibrium dimana Q2 = @2 = BKS melalui harga produk Indonesia

(CPI*). Sehingga diperoleh persamaan reduce —form sebagai berikut -

()Y (+
BKS, = Y],,RER, TS . Y ..............(3.5)
IogEKS, = &, +elog¥J, + o logRER ;  -ovovvinninivini i (3.6)

Dimana EKS;; adalah nilai ekspor riil, dan RER; = Ea(CPIF™ JCPIT").
Untuk fungsi impor dapat dibentuk dengan melihat kemampuan daya beli
yang tercermin dari pendapatan nasional Indonesia (Y. D), sehingga bentuk

persamaan impor tersebut adalah sebagat berikut

+y (D
1QgIIV§F§ =B, +B,logY I, +§,logﬁ§Rg LB o B ............. . )

Sedangkan untuk fungsi fotal perdagangan (ekspor ditambah impon)
dengan melihat kernampuan daya beli dan kedus negara (baik domestik maupun
negara partner dagang) yang tercermmin dari pendapatan nasional Indonesiz {Y_I)
dan pendapalan negara partner dagang (YD), sehingga bentuk persamaan total
perdagangan tersebut adalah sebagat berikut |

(+y Y £4+4)
TTL, =Y 1, Y7 RER. oo ccenre s essocsenresse secremsensemmeeeerssonseroreseresom 3.9}

IOgTTth = éﬁ + 5,!03‘{}, '?'530%"{]2 ”?531{:'3‘/{{}3‘2-; OIPRRPOUPPIRRIIDIOIT o 3 21} |

Persamaan terscbut sejalan dengan penclitian Manuchehr Trandoust,
Kristin Ekblad, Johan Parmler (2005) mengenai sensitivitas nilai tukar dan aliran

perdagangan Bilateral, Dimana permintaan ekspor merupakan fungsi dard
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pendapatan negara pariner dagang dan barga relative yang dicerminkan melalui
nilai tukar, Sedangkan pe:n;iirztaan impor merupakan fungsi dari pendapatan
domestik dan harga relative yang dicerminkan melalui nilai tukar.

Pada persamaan ekspor, peningkatan pendapatan negora partner dagang

diharapkan menaikkan permintasn ckspor schingga koefisien &, > 0. Semakin

menguatya nilal tukar lvar negen terhadap domestik juga diharapkan menaikkan
permintsan ckspor sehingpa kosfisien & 3> 0. Sedangkan pada persamaan irapor,
peningkatan pendapatan domestik meningkat diharapkan akan meningkatkan
permintaan impor sehingga koefisien B, > 0. Semakin menguatnya nilai tukar luar

negeri akan menurunkan permintaan impor sehingga B, < 0. Selanjutnya untuk

persamaan lotal perdagangan, peningkatan pendapatan nasional kedoa negars
{baik Indonesia maupun negara pariner dagang) dihmrapkan akan meningkatkan
total perdagangen keduz negara sehingga koefisien § oo 0, &2> 0. Adapun
koefisien ﬁzi,ﬁﬁal,& ;2 pada keliga persamaan  mencerminkan  elastisitas
pendapatan (income elasticity), Sedangkan koefisien &, iz, & 3 mencerminkan
elastisitas harga (price elasticity).

Untuk melihat pengaruh keriasama perdagangan AFTA trade flow
Indonesia ke negara ASEANT, maka dalam penelitian ini dilakukan modifikasi
terhadap model awal dengan menyertakan variabel tarif rata-rata CEPT dan
kerjasama perdagangan AFTA. Variabel tarif rata-tata CEPT digunakan unfuk
menjelagkan pengaruh tadf rata-reta terhadap frade flow Indonesia ke negara
partner dagang. Variabel dummy AFTA dipakai uniuk menjelaskan pengaruh

kebijakan kerjasama perdagangan regional ASEAN terhadap frade flow Indonesia
ke negara partner dagang.

Dengan demikian, model yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah,
sebsagal berikut ;

Model Ekspor:

logBKS, = ¢, + ¢ log¥] +o,logRER, +&, 1], +a, AFTA +€, .11
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Model Impor:

logIMP, =, +B,logY_I, +f,logRER | +,TI, +BAFTA +e, ...(3.12)
Model Total Perdagangan:

lgTTL, =&, +8logY 1 +4,log¥], +5logRER, +38,TI, +5,TT +3AFTA +€,
SO (- % & )

Dimana ;
EKS : total ekspor Indonesia ke negara § dalam waktu ¢
IMP : total ekspor Indonesia darl negara i dalam waku ¢
TTL : total perdagangan Indonesia ke negara § dalam wakiu t
Y i : GDP riil Indonesia dalam waktu t
¥ : GDP riil negara j dalam wakiu t
RER + Nilal tkar il antara indonesia dengan negara 1 dalam
waktu t
17, : Tarif rata-rata di Indonesia untuk barang dari negara j
X% : Tarif rata-rafa di negara j untuk barang Indonesia
AFTA : Duramy AFTA kebitakan Kerjzsama perdagangan regional
dengan negara | dalam waktu t,
&, . adalah error term atau galat

32  Delinisi Operasional Variabel

3.2.1  Definisi Dependent Variable
»  Ekspor (EKS)
Ekspor adalah barang dan jaga yang diproduksi éi dalam negeri dan
dijual di pasar luar negeri, kemudian diperoleh penerimaan dalem mata
uang asing {Colling Dictionary of Economics, 1994). Ekspor & dalam
penelitian ini didefinisikan sebagai nilai skspor riil yang meripakan
nilai total ekspor indonesia ke negara } yang divkur dengan unt value

index of export (2000=100) sebagai tehun dasar, dalam satuan Milyar
USD.
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Dimana:

Ekaper poming] ke Nesara §
EKS = Unit valos export ndex h- 4 1&0«&&~)¢;-»»¢!4.-«¢« FruaMmmbyraETRELAY RRny ,(3. 14)

s Impor (IMP)
Impor sdaiah barang dan jasa yang diproduksi di negara lain dan
kemudian dijual di pasar dalam negeri, yang kemudian menyebabkan
adanya aliran kelpar valuta asing dari  dalam  neger,
(Collins Dictionary of Economics, 1994). Impor di dalam penelitian ini
didefinisikan sebagai nila impor §il yang merupakan nilai total mpor
indonesia dari negara § yang diukur dengan unit value index of export
{2000=100) sebagai (zhun dasar, dalam satuan Milyar USD,
Dimana ;

Imgpz sominal gari Megarn 3
TMP = indt value itnpodt index X FO0. BB ..............cvss T (&15)

= Total Perdagangan {TTL)
Total perdagangan adalah total BEkspor dan Impor Indonesia dengan
negara pariner dagang ASEANT7. Dalam medel total perdagangan di
dalam penelitian ini didefinisikan sebagak nilai total ekspor ditambah
impor Indonesia dengan negara §, dalam satuan Milyar USD.

3.3.2 Definisi Independent Variable

« GDP didefinisikan scbagai jumlah seluruh nilai barang dan jasa final
yang diproduksi di lndonesia dalam seatu jangka waktu tertentu.
GDP Indonesia (Y_I) yaitu GDP il Indonesia pada harga konstan
tabun 2000 sebagai tahun dasar, Satwan: Milyar USD.
GDP negara partner (Y1} vaita GDP riil negara partner pada harga
konstan tahun 2000 sebagai tahun dagar. Satuan: Milyar USD.

» Nilai Tukar Rii! {RER) didefinisikan scbagai nilai tukar i1l (rea/
exchange rate/RER), yaitu mial tukar yang dihiiung dengan formula
sebagai berikot: En x P/P.s)‘ En adalah ailai tukar nominal, P l/P é

adalah rasio harga luar negeri terhadap barga domestik vang dapat

Universitas Indonesia

Pengaruh AFTA..., Sahar Dermawan, FEB Ul, 2008



31

diproksikan dengan cusiomer price indedCPL (2000=100) schagai
proksi dan nilai tukar il yang digenakan adalah antara negara
Indonesia dengan negara j partner dagang.

Dimana :

Hiist tukar Ind £ CPT Ind Nikah tukar Ind 7 TP Ind
RER = Nilaitukar neg ¥CPIneg i X Nilai tukar neg jiICPInegi «.{3.15)

Tarif rata-rata CEPT vaitu tarif rata-rata untuk barang bmpor yang
diberlakukan dalam kerangka Kerjasama perdagangan AFTA,
Tanf rata-rata CEPT di Indonesia (TI) yaitu tanf rata-rata CEPT yang

“berlaku di Indonesia bagi barang-barang Impor dari negara partner

dalam lingkep AFTA.

Tanf rata-rata CEPT di negara pariner {T1) yaitu tanf rate-rata CEPT
yvang berlaku di negara partner bagi barang-barang impor dari negars
partner dagangnya dalam lingkup AFTA termasuk bagi Indonesia.
Dummy Integrasi perdagangea (AFTA) adalah variabel untuk
melihat pengaruh adanya kesepakatan liberalisasi perdagangan di
ASBEAN terhadap pertumbuhan trade flow Indonesia. Tahun yang
digunakan sebagai vanabel dummy adalah tahun 2002 dimana variabel
bemilai O pada sebelum tabun diberlakukannya kebijakan dan setelah
kebijakan dilaksanakan bemilal 1.

3.3 Hipotesa Penelitian

Berdasarkan studi literatur sebehimnya dan rancangan model yang dipilih

maka penulis mengajukan hipotesis berikut ;

GDP nil Indonesia (Y _I) diharapkan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai ekspor, impor dan juga total perdagangan
Indonesia ke negara partner.
GDP rill negara partner {YJ} dtharapkan berpengarub positif dan
signifikan terhadap nilet ckspor, impor dan juga tolal perdagangan
Indonesia ke negara partner.
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o Nilai tukar nill (Real Exchange Raie/RER) diharapkan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai ekspor Indonesia ke nepara
pariner, tetapi sebaliknya nilai fukar rifl memilbiki pengaruh vang
negatif dan signifikan terhadap nilai Impor maupun total perdagangan
Indonesia dengan negara pariner,

s Tarif rata-rata CEPT Indonesia (17} diharapkan berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap nilai impor Indonesia dari negara parmer dan
juga total perdagangan Indonesia ke negara partner.

s Tanf rata-rata CEPT negara pariper (TJ) dibarapkan berpengarmh
negatif  dan signifikan terhadap nilai ekspor Indonesia ke negara
partner dan juga demikian halnya dengan total perdagangan Indonesia
ke negara pariner;

s Kenasama perdagangan AFTA (AFTA) diharapkan berpengaruh
posifif terhadap nilai ekspor, impor dan juga total perdaganean
indonesia ke negara partner,

34 Data dan Sumber Data

Penehitian inl mengpunakan data sekunder yamg diambil dari beberapa
sumber dengan periode waktu sdaleh data tahunan dari tahun 1999 sampal tahun
2006, Adapun data yang digunzkan diperoleh dari beberapa samber, sebagai
bertkut ;

Tabet 3.1, Sumber data penelitian

Variabel Satuan SUMBER DATA
Milai Ekspor Mibvar USD | World tegrated Trade Sotution (WITS)
Niiat Impor Milyar USD | Worid Integrated Trade Solution (WITS)

Total perdagangan Milyar USD | World Integrated Trade Schiion (WITS}

GDP Riil Indonesia | Milyar USD { International Monetary Fund (IMF)}

GDP Riil Partner Milvar USD | Internationzl Monetary Fund (IMF)

Real Exchange Rate | Rp/partner | International Menetary Fund (IMF)
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|' Variabel Satuan SUMBER DATA
; “Tarif rata-rata CEPT % ASEAN Secretariat
i' ASEAN Dummy ASEAN Secretariat

353 Metode Analisis Panel Data

Dengan memperhatikan terlebih dahulu karakteristik data yeng digunakan
schelurn mengestimasi suate model, maka didalam penelitisn ini data yang
dibutobksn adalah data antar waktu (fime geries) dan data antar nepara {cress-
Section} secara bersamaan, Estimasi vang dilakekan dengan menyatokan kedua
macam data tersebut disebut dengan metode pool data  atau panel data. Untuk
time series, analisa dilakukan untuk mencliti nilai dad satu variable atau lebih
dalam beberapa periede wakiu (misalnya menelitt GDP untuk beberapa tahun atau
beberapa kuarter). Dalam cross section, nilal dari satu variable atas lebih
dikumpulkan unfuk sejumlah unit sampel tertentu pada rentang waktu yang sama.
Sedangkan dalam panel, wnit cross-sectional diteliti dalam kurn waktu tertentu,

Seperti dijelaskan sebelumnysa, penelitian ini menggunakan data panel
Penggunaan data panel atau pooled Hme series dilakukan karenz dengan date
panel akan diperoleh variasi antar unit vang berbeda menunit ruang dan variasi
yang muncul dalam rentang wakto tertents. Mal ind merungkinkan untuk
menguraikan, menganaliss dan menguji hipotesis mulai dari prosce bagaimana
memperoleh hasil hingea pada hasil hipotesis itu sendiri.

Dalam penggunaan pasel data ada tige pendekatan untuk melalakan
estimast. Yang pertama adalah pendekatan kuadrat terkecii {poeled lzast square)
dengan OLS (ordinary least squared;, pendckatan kedua adalah fixed effect
modelldummy variabel model sedangkan pendekatan ketipa adalah randon: effect
modelfestimation of variance compenents model. Pendekatan pertams secara
sederhana mengeabungkan (peoled) seluruh data time series dan cross-section dan
kemudian mengestimasi model dengan mempergunzkan metode OLS (Ordinary
Least Squares). Pada model ini diasumsikan bahwa nilal intercept masing-masing
variabel adalah sama dan dalam mode] ini slope koefisien dari dua variabel adalah

identil wm tuk sermua unit ecross-section.
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Pendekatan keduz vaitn fixed effect modelldummy variabel model
memperhitungkan kemungkinan bahwa kita menghadapi magalah  omitted
variahles dimana omitied variables mungkin membawa perubahan pada mniersep
time-series ataw cross-section. Model dengan fixed-effect menambahkan dumaty
varigbles dengan mengizinkan terjadinya perbedaan nilal parametor vang
berbeda-beda batk lintas unit cross-section maupun antar unit waktu. Pendekatan
ketiga yaitu randem effect modellestimation of veriance components model
memperbaiki efisiensi proses feast square dengan memperhitungkan error dan
cross-section dan time-series. Model random effect adalah variasi dari estimasi
generalized leas: squires.

Untuk mengetalm model PLS atau FEM yang akan dipilih, maka estimasi
data dapat dilakukan dengan uji F {(F-test) atau uil Chow (Chow-test), PLS adalah
restricted model, dimana diterspkan intercep? yang sama untuk selumh individuo.
Terkadang setiap unit cross seetion memiliki periiaku yang sama dan cenderang
tidak realistis, mengingat adanya kemungkinan setiap unit cross section memiliki
perilaku  yang berbeda. Untuk mengetahut model yang terpilih  digunakan
restricted F-test guna menguji hipotesa:

Hg: Model PLS {Restricted)
Hy: Model Fixed Effect (Unrestricted)

Restricted R® didapat dag persamaan mode]l PLS dan wirestricted R dari
persamsaan model PEM. Nilai F-tabel terdin dan df for numeraior, df. for
denominator dan tingkat kepercayaan. Apabila terlihat bahwa nilal F-hitung lebih
besar dari F-tabel maka menclek Hp dan tidak menolak Hy. Sebagai alternatif
dapat pula mempergonakan Chow Test. Dasar penclskan terhadap hipotesa nol
tersebut adalah  jika nilal CHOW Siatistics (F-Staf) hast] pengujian lelvh besar
dari F-tabel. Hal ini cukup untuk meiakukan penolakan terhadap hipotesa null
sehingga model vang akan digunakan adalah model fixed ¢ffecr, begitu juga
sebaliknya,

Setelah didapatkan model terpilih maka selamutnva dilakukan gii untuk
mengetahui apakah mengeunakan Jfixed gffect modei {FFN() atay random effect
medel (REM) melalul uji Hausmann, Keputusan penggunaan FEM atau REM
dapat pula ditentukan dengan menggunakan spesifikas] vang dikembangkan oleh
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Hausmann. Spesifikasi ini akan memberikan penilaian dengan menggunakan nilai
Chi-Sguare Statistics sehingga Keputusan pemilihan model akan dapat ditentokan
secara statistik. Pengujian ini dilakukan dengan hipotesn sebagai berikut:

Hy: Random Effects &odel

Hy: Fixed Effects Model

Bandingkan hagil dari Hausmann test ini dengan chi-square statistics
dengan dfek, dimana k adalah jumlah koefisien varisbel yang diestimasi. Jika
hasil dart Haussman test signifikan, maka Hy ditolak, yang berari FEM
digunakan. Tapi jika hasil dad uji Hausmann tidak signifikan maka Ho tidak
ditolak yang berarti REM vang digunakan. Jika menggunakan randorm effect maka
tidak perlu dilakukan Uji LM (Lagrange Madtiplier). Pindyck dan Rubenfield
(1998} mengatakan bahwa dalam rondom effect komponen erroxr individual tidak
berkorelasi satu samsa lain dan tidak ada autokorelasi baik eross zection maupun
time series selungga dalem model ini tidak dibutuhkan uji olokorelasi.

Ketika model mengalami masalah otokorelasi salzh satu reknik estimasi
vang dapat digunakan adalah denpan menggunakan whife cross-section. Metode
tersebut juga dapat dipskai apabila model mengalami masalah autokorelasi dan
heterokedastis. Meskipun demikian beberapa pakar ekonometri menyebutican
untuk kasus dengan mengpunakan efek model tetap {(Fived Effect Model) terdapat
beberapa kelebihan yaitu dapat membedakan efek waktu dan efek individu serta
model efek tetap tidak perlv mengasmsikan bahwa komponen error tidak
berkorelasi dengan variabel bebas yang mungkin sulit untuk dipenuhi (Nachrows
dan Usman, 2006}

Untuk mendapatkan model estimasi yang terpilih, gambar 3.1 berikut ini

adalah merupakan ilustrasi dari alur pemilihan model estimasi data panel secara

U139k e
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Gambar 3.1. Diagram Alur Tahapan Pemilihan Model Estimasi Data Pancl
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BAB4
AFTA DAN PERKEMBANGAN KERJASAMA ASEAN

4.1 ASEAN Free Trade Area (AFTA)

Muomen penting pengembangan kerjasama di bidang ekonomi dieapai pada
tahun 1992 ketika ASEAN menyepakati Kerangka Persetujuan mengenai
Peningkatan Kerjasama Fkonomi ASEAN (Framework Agreement on Enhancing
ASEAN Economic Cooperaiion) yang berfungsi scbapal payung bagi semua
bentuk kerjasama ekonomi ASEAN d4i masa mendatang. Pada tahun yang sama,
ASEAN juga menyepakali pembentukan Kawasan Perdagangan Bebas ASEAN
(AFTA). Pembentukan AFTA ditujukan untuk meningkatkan daya tarik ASEAN
sehagai basis produksi melalui penpembangan pasar regional.

Pembentukan AFTA  sebagai  kelompok ekonomi regional fidak
bertentangan dengan sistem perdagangan global (GATT systers) yang ada, tetapi
justrn akan menunjang sistem global tersebut, Berdasarkan pasal XXIV GATT,
negara anggota GATT  diperkenankan membentuk snaty wilayah perdagangan
bebas (free trade area) dan suatu cusioms union atas dasar aturan-aturan khusus
yang tidak merugikan negara-negara di Juar wilayeh tersebut. Kesepakatan AFTA
juga bersifat inveluniary dengan perianjian yang mengitkat, sehingga kesepakatan
AFTA cenderung menjadi biok perdagangan {frading block} di antara negara-
negars ASEAN,

AFTA diwujudkas dengan cara menghilangkan hambatan-hambatan
perdagangan, berupa tarif maupun non tariff dalam waktu 15 tahun kedepan
terhitung tanggal 1 Januarl 1993 dengan menggunakan skema Common Effective
Preferential Tariff (CEPT) scbagai mekanmsme vlamanya.

Dalam perkembangennya, pelaksanaan AFTA telah mengalami beberapa
kali percepatan. pada tahun 1995 disepakati Agenda of Greater Economic
Integration yang antara lain bensi komitmen univk mempercepat pemberiakuan
AFTA dari 15 tzhun menjadl 10 tahun, atau yang semula tahun 2008 menjadi
2003, Pada KTT ke-6 ASEAN di Hanol, para Pemimpin‘ASEAN menetapkan
Statement of Bold Measures vang juga berisikan komitrnen mercka terhadap
AFTA dan kesepakatan untuk mempercepat pemberiakuan ARTA dart tahun 2003

a7
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menadi tahun 2002 bagl enam Negarz penandatangan skema CEPT, vaitu Brunei
Darussalam, Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura dan Thailand. Disamping
itu, disepakati juga untuk mengurang] tarif menjadi 0-5% bagi 90% produk pada
tahun 2000 serta untuk mempercepat pemberlakuan tarif % dan memindahkan
produk-produk yang tidak termasuk dalam pengurangan tariff ke dalem Jnclusion
List. Negara-negara anggota baru ASEAN (Kamboja, Laos, Myanmar, dan
Vietnam / CLMV} akan memaksimalkan jumlah produk dengan tanif 0-5 persen
mercka masing-masing pada {ahun 2003 bapl Vietnam, 2008 bagi Laos dan
Myarmmar, serta 2007 bagi Kamboja. Mereka juga zkan memperluas jumish
cakupan produk dengan tarif 0-3 persen pada 2006 bagi Vietnam, 2008 bagi Laos
dan Myanmar, serta 2010 bagi Kamboja®.

Secara detail, skema penurunan CEPT berdasarkan hasil pertemuan para
mentert ekonom ASEAN- ASEAN Economic Ministers (AEM) Meeting pada
September 1994, AEM menyatakan bahwa kesepakatan CEPT hanya relevan
untuk produk-produk manufaktur dan semi manufaktur termasuk produk olahan
pertanian dan bukan untuk produk mentah pertanian’, Proses liberalisasi melalui
dua kecepatan yang berbeda tergantung kelompok produk tersebut, yaitu melalui
jalur cepat (fast frack) dan jalwr normal (rormal track). Produk-produk vang
berada di bawsh program percepatan penurunan tanf- Adcceleraied Teriff
Reduction Progamme (ATR) atau biasa disebut fasi-rrack system adalah dari 15
kelompok preduk dengan Harmonived System (HS) 6 digit. Dalam perdagangan
intra-ASEAN, tanf impor untuk produk ATR ini barus dikurangkan hingga
maksimal 5% selama 7 hingga 10 tahun (CEPT, art.4.1). Malaysia dan Singapura
telah menerapkan ATR sgjak tabun 1993, Brupet Darussalam tahun 1994,
indonesia dan Thailand tshun 1995, dan Filipina tahun 1994, Bersamaan dengan
itu, skema Norma! Track juga diterapkan untuk membawa kelompok-kelompok
produk yang belum masuk CEPT. Tarif untuk produk-produk ird masih lebih dan
20% dan sudah harus dikurangkan menjadi 20% selama 8 tahun dan kemudian

® Baca Direktorat Jenderal Kerjasama ASEAN Dep. Luar Negeri R 2007, ASEAN Selayang
Pandang. Hal. 47 )

T Libat di ASEAN Secretariat, 1993 :29-39
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dikurangkan lagi sebesar 5% setiap dua tghun, uniuk mencapal target kerangka
waktu 15 tahun dengan tariff maksimal 5% pada tabun 2008. Sedangkan terif
produk yang sebegar 20% atau kurang harus menjadi maksimal 5% dalam horon
waktu 10 tahun (CEPT, art, 4.1).

Malaysia dan Singapura memulai pengurangan tarf pada normal track
pada tahun 1993, Untuk pengurangan tanf &i atas 20%, Brunei Darussalam
memulal pada tahun 1994, Filipina tahun 1996, Indonesia dan Thailand tahun
1998, Sedangkan taniffl yang besamya 20% atau kurang, Brunei, Indonesia dan
Filipina pada tahun 1996 dan Thailand tahun 1999,

Adapun skema penurunan farif berdassrian ASEAN Econemtic Ministers
pada September 1994 adalah:

a, Jalur Nommal (Normal Track)
s Penguranigan tarif di atas 20% hingga menjadi 20% hingga 1 Januar 1998

dan kemudian dan 20% menjadi 0-5% hingga 1 Janvar 2003,

» Pengurangan taniff sebesar atau kurang dari 20% menjadi 0-5% hingga 1

Jannan 2000.

b, Jalur Cepat (Fast Track)
s Pengurangan tanif diatas 20% menjadi 0-5% hingga 1 Januari 2000,
» Pengurangan tarif sebesar atau kurang dan 20% menjadt 0-5% hingga 1

Januari 1998,

Gambar 4.1 Skema Pengurangan Tanf CEPT
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Sumber: {Cuyvers dan Pupphavess, 1996)

Tetapi target implementasi AFTA tersebut dipercepat menjadi tahun 2003
dan kemudian dipercepat kembali menjadi tahun 2002. CEPT sendiri terdin dan
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empat dafiar yang digunakan sebagal instrurnent dalam menentokan cakupan
Iiberalisasi, yaita Inclusion List (IL), Temporary Exclusion List {TEL), Sensitive
List {SL) dan Generai Exceptions List (GEL)®, Sampai tahun 2002, hampir 99%
lebih barang-barang yang masuk pada CEPT Inclusion List (IL) ASEAN-6
{Indonesia, Malaysia, Thailand, Singapura, Philiping, dan Brunei Darussalam)
memtliki rentang tanif sebesar 0-5%, kecuali untuk produk sensitif seperti beras
dan produk yang secara tetap dikecvalikan seperti narkotika dan bahan
psikotropika. Begitu pula dengan anggota ASEAN baru (Kamboja, Laos,
Myanmar dan Vietnam) mengimplementasiikan komitmen mereka pada skema
CEPT dengan memasukkan barang-barang yang diperdagangkan ke dalam CEPT
Inclusion List (IL) sebanyak 80% (Hapsari dan Mangunsong, 2006).

Setelah AFTA diberlakukan, total perdagangen antar megara ASEAN
meningkat darl USS 44,2 milyar di tabun 1993 menjadi TSS 95,2 milyar di tzhun
2000, dengan pertumbuhan 11,6 persen pertahun. Begitu pula dengan ekspor
intra-ASEAN meningkat 23,3 persen dari total ekspor ASEAN ke dunia. Sebelum
knisis ckonomni tahun 1997, pertumbuhan ekspor intra-ASEAN meningkat hingga
29,6 persen. Pertumbuhan ini lebih besar dibanding total ekspor ASEAN ke dunia
yang hanya meningkat scbesar 18,8 persen nntuk periede yang sama (Hapsarn dan
Mangunsong, 2006},

4,2  Kerjasama Terkait Dengan Pilar Komunitas Ekonomi ASEAN

Pada dekade B0-an dan 90-an, ketika Negara-negara di berbagai belshan
dunia mualat melzkukan upaya-upaya untuk menghilangkan hambatan-hambaten
ekonomi, negara-negara angeota ASEAN menvadari bahwa cara terbaik untuk
bekerjasama adalah dengan saling membuka perekonomian mereka, guna
menciptakan mtegrasi ekonormi kawasan. Berikuat ini adalah beberapa kerjasama

ekonomi ASEAN vang dijalin sesama anggotanya ¢

* Dapar dilibat Cabalu dan Alfonso, 2007,

¥ Baca Direktorat Jenderal Kegasama ASEAN Dep. Luar Negeri R1. 2007, ASEAN Setayang
Pandang, Hal, 41-81
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4.2.1 Kerjasama di Sektor Industri

Kerjasama di seklor industri merupakan salah safu sektor utama vang
dikermnbangkan dalam kerjasama ekonomi ASEAN, Kerjasama tersebut ditujukan
untuk meningkatkan arus investasl, mendorong proses alih teknologi dan
meningkatkan keterampilan negara-negara ASEAN, termasuk dalam bentuk
pertukaran informasi tentang kebijaksanaan perencanaan indust nasional masing-
masing. Kerjasama ASEAN di sektor perindustrian diarabkan untuk menciptakan
fasilitas produksi baru dalam rangka mendorong perdaganpan intra-ASEAN
melahi berbagai skema kerjusama yang dikembengkan berdasarkan konsep
resouree pooling dan market sharing,

ASEAN Industriat Cooperation (AICO) yang ditandatangani pada bulan
April 1996 dan berlaku efektif pada bulan Nopember 1999 merupakan insiatif
kerjasama di sektor industri yang saat ini terus dikembangkan. AICO merupakan
skema kerjasama antara dua afau Iebih perusahazn di kawasan ASEAN dalem
pemanfaatan berbagai sumber daya vang dimiliki oleh masing-masing perusahaan,
dalam rangka memproduksi suatu barang yang bertujuan meningkatkan daya
saing perusahzaan ASEAN. AICO menyediskan prassrana untuk menerapkan
prinsip economic of scale and scope yang didukung oleh pajak yang rendah untuk
meningkatkan transaksi di ASEAN, menumbuhkan kesempatan investasi dari
dalam dan lnar ASEAN, serta menciptakan pasa regional yang lebih besar,
Perusahaan-perusahaan yang memanfaatkan skema kerjesama ini antara fain akan
mendapatkan preferensi berupa penganaan bea masuk hingga 5%.
42,2 Kerjasama di Sekior Perdagangan

Kegasama di - seklor  perdagangan  barang  diawall  dengan
ditandatanganinys Agreement en ASEAN Preferential Trading Arrvangement
{ASEAN PTAj} tahun 1977 di Manila yang mulai diberlakukan pada tangga! |
Januari 1978, Dalam pelaksanaannya, kerjusama di sektor perdagangan dinilai
masih memerlukan berbagat upaya peningkatan, terutama untuk roata dagangan
yang secars nyata diperdagangkan tetapi belum dapat diberikan tingkat preferensi
yang memadai. Selain itu, masih diperlukan pula pendekatan yang lebih efisien,
batk dalam prosedur administrasi maupun berbagal vpayz untuk mengurangi

berbagal hambatan non-tarif, meningkaz%can komplementaritas  dan  ontuk
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mengurangt kebijakan substitusi impor yang bessifat inward-looking. Kerjasama

perdagangan tersebut meliputi |

o

=5

ASEAN Free Trade Area (AFTA)

Momen penting pengembangan kerjasama i bidang ckonomi dicapai
pada 1992 ketika ASEAN menyepakati Kerangks Persetujuan mengenai
Peningkatan Kerjusama Bkonomi ASEAN (Frameweork Agreement on
Enhancing ASEAN Economic (ooperation) yang berfungsi sebagai
payung bagi semua bentuk kenasama ckonomi ASEAN df masa
mendatang. Pada tahun yang sama, ASEAN jupa menycpakati
pembentukan Kawasan Perdaganpgan Bebas ASEAN (AFTA)

Perdagangan Bebas dengan Mifra Wicara (FTA)

Disamping berupays mewujudkan integrasi ekonomi ASEAN, negara-
negara  anggota ASEAN juga tetap mempertahankan sifat terbuka
terhadap negara-negara lain dengan menjalin kerjasama di berbagai
bidang. Ulpava untuk tefap memperiahankan sifat terbula tersebut,
difakukan ASEAN dengan negara-negara Mitra Wicara yang mengarah
pada upaya pembentukan suatu Free Trade Area (FTA), Beberaps
kesepakatan pembentukan FTA antara ASEAN dengan Mitka Wicara
telah dicapai. Sejanh ini, ASEAN telah menandatangani beberapa
perjanjian perdagangan bebas dengen Mitra Wicara-nya dalam bentuk
perjanjian kemitraan ekonomi yang komprehensif, diantararrya adalah :
Perianiian dengan China, Jepang, India, korea, CER (Australia dan
Selandia Baru) dan Amerika Serikat,

4.2.3 Kerjasama di Sektor Jasa

Untuk meningkatkan daya saing para penyedia jasa di ASEAN, kerjasama

regional di scktor jasa terus ditingkatkan dengan disepakatinya ASEAN

Framework Agreemeni on Services {AFAS}) yang ditandatangani oleh para
Menteri Ekonemni ASEAN pada sast pelaksanaan XTT ASEAN ke-5 di Bangkok
bulan Desember 1995, AFAS antara lain berisi kesepakatan untuk:

a, Meningkatkan kerjasama di bidang jasa antar negara anggota ASEAN

dalam rangka meningkatkan efisiensi dan daya saing, diversifikasi
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kapesitas produksi dan pasokan serte distribusi jasa bailk antar para
poenyedia jasa di ASEAN maupun di luar ASEAN;

b. Menghapus hambatan-hambatan perdagangan jasa yang substansial antar
negara anggota; dan

¢. Meliberalisasi perdagangan jasa dengan memperdalam dan memperluas
cakupan liberalisasi yang telah dilakckan oleh negara-negara snggota
dalam kerangka GATS/WTO dengsn fujnan mewujudkan perdagangsn

bebas sektor jasa.
4.2,4 Keriasama di Sekior Investasi

Di sektor investasi, keriasama ASEAN diawali dengan dikemukakannya
gagasan crobentukan suatu kawasan investasi ASEAN pada Pertermuan Pemimpin
ASEAN di Bangkok pada tahun 1995. Untak menindaklanjuti gagasan tersebut,
pada tahun 1998, dibentuk Komite Kenja Kawsasan Investasi ASEAN (WC-ATA),
yang berada dibawah naungan SEOM, dengan mandat menyiapkan sebuah
Persetujuan Dasar tentang Kawasan Invesiasi ASEAN {(Framework Agreement on
ASEAN Investment drealFA-AlA). FA-AIA ditandatangani di Makati City,
Filipina, pada tahun 1998. Hersamaan dengan penandatanganan tersebut juga
disahkan pembentukan AIA Council.

FA-AIA mencakup seluruh kegiatan investasi, kecuali investasi portfolio
dan kegiatan investasi lainnya yang sudah tercakup pada perjanjian ASEAN
lainnya, seperil the ASEAN Framework Agreement on Services. Tujuan utama
yang hendak dicapai adalah menciptakan suatu Kawasan Investasi ASEAN yang
liberal dan transparan, sehingga dapat meningkatkan arus investast ke kawasan.
Liberalisast investas) bagi negara anggota ASEAN disepakati nntuk mula berlaku
pada tahon 2010, sedangken dengan negars non- ASEAN disspakati untuk
direalisasikan pada tahun 2020.

4.2.5 Keriasama ASEAN di Sekior Komoditi dan Sumber Daya Alam

Kegasama ASEAN di Sektor Komoditi dan Sumber Daya Alam secara
garis besar dapat dibagi ke dalarn dua sub-sekior, yaitu kerjasama di sub-sekior

pertanian dan kehutanan serta kerjasama di sub-sektor energl dan mineral.
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4.2.6 Kerjasama ASEAN di Sektor Usaha Kecil dan Menengah

Keriasama ASEAN di sektor Usaha Kecil dan Menengah {UKM) telah
dirintis sgjak tahun 1995, yang ditandai dengan dibentuknya Kelompok Kerja
Badan-Badan UKM ASEAN (ASEAN Working Group on Small and Medium-size
Enterprises Agencies). Dalam pertemuan pertamanya di Jakarta tanggal 24 April
1995 telah disabkan Rencana Aksi ASEAN bagi pengembangan UKM. Pertemuan
inl juga menyepakati bahwa pada tahap awal kerjasama ASEAN 4 bidang UKM
akan terfokus pada sekior manufaktur,

Sidang ASEAN Ecomomic Minister Meeting {AEM) ke-31 di Singapura
tanggal 27 September-2 Oktober 1999 telah menyepakati kerangka kerjasama
yang melihatkan UKM dalam ASEAN hidustriol Cooperation (AICO). Kerangka
kerjasama  ini  didasari oleh pemahaman behwa UKM  sebagian  besar
melaksanakan fungsinya sebagal industri pendukung bagi perusabaan-perusahaan
besar, disamping untuk memberikan  kesempatan  kepada UKM  untuk
berpartisipast secara langsung dalam perdagangan intra ASEAN.

4.3 Skema Common Effective Preferential Tavif (CEPT)

Dalam mencapal wjuan AFTA dalam meningkatken daya saing ckonomi negara-
regara ASEAN dengan mengadikan ASEAN sebapai basis produksi pasar dunia, untuk
menarik mvestast dan mepingkatian perdagangan sntar anggota ASEAN. Maka untuk
mencapat tujuan tersebut, mekanisme utamy yang ditemipuh adaleh dengan menerapkan

skema Common Effective Preferential Tariff (CEPT} bagi negara anggota. CEPT
bertujuan agar barang-barang yang diproduksi di antara negara ASEAN vang
memenuhi ketentuan setidak-tidaknya 40 % kandungan lokal akan dikenai tarif
hanya 0-5 %.

Produk CEPT termuat dalam suatu daftar produk yang diajukan oleh tiap
negara anggota untuk dimasukkan ke dalam skema CEPT-AFTA. Daflar ini berisi
cakupan produk vang terdin dan 98 bab, yvang dilengkapi dengan uraian barang
berikut Kode HS (Harmonized System). Adapun daftar-daflar produk dalam
skema CEPT tersebut, yatu yang meliputi:
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Inclusion List (I} adalah dafiar produk yang sudah diliberalisasi melalui
penuriman atau pembebasan tarif, pencabutan pembatasan kueta dan
penghapusan hambatan non tanil Semua produk dalam IL im sudah harus
dihapus habis menjadi 0% pada 2010 untuk ASEAN-6 dan pada 2015
untuk ASEAN-4.

Temporary Exclusion List {TEL) =adaieh daftar produk yang untuk
sementara masih terbebas dari lberalisasi perdagangan, khususnya untuk
negara ASEAN yang belum siap melaksanakan program penurunan tarif.
Naman padz saatnys produk-produk tersebut harus dialihkan ke dalam IL

dan mulai diprogram untuk penurunan tarf hingga nencapai 0%-5%

Sensitive List (SI) adalah produk vang masuk dalam daftar produk vang
dilindungi. Untuk produk-produk dalam daflar ini diberi kesempatan
menurunkan tarif bertahap selama 3 tahun menjadi 5%, yang berlaku
‘selama 10 tahun. Produk-produk inl mesth diben kesempatan untuk

diperpanjang wakiunya sebelum dimasukkan ke dalam Inclusion List (IL).

General Exception List {(GEL) adalah produk yang secara permanen
dibebaskan kewsjiban dari  penurunan  tarf.  Megara  anggota
memperbolehkan untuk tidak memasukkan suatu jenis produk dajam
daflar produk CEPT jika barang tersebut dikategorikan scbaga barang
untuic  melindungi  keamanzn  basional, moral masyarakat  umum,
kehidupan dan kesehatan manusia, howan atau tumbuhan, barang seni, dan

benda-benda bersejarah dan bernilai atkeologis.

Table 4.1 Rata-rata tingkat 1aniff CEPT, per Negara, 19992006

Nepars 1959 1 2400 ) 2681 802 2803 2004 2005 200%
Tndonesia 5357 4761 427 309 2.17 2,58 1.88 1.93
Malaysiza 32 332 2.7 2.62 195 242 2.79 230
Filipina 7.4 518 448 4.13 3.82 249 248 2.37
Singapura 0 0 g G 1 g g a
Thailand 58| &12| 547 457 4,83 2.54 2.54 247
Nezars 199 1 2000 ] 2001 2002 29003 2004 2005 2005
Kamboja 10381 1038 ¢ 1039 &89 7.54 745 8.7¢ £.82
Myanmar 445 443 4357 472 4.461 4.22 4.45 420
Vietnam 711 7.25 8,75 6.92 .43 582 452 249

Suinber | ASEAN Becretariat
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Gambar 4.2 Grafik Penurunan Terif CEPT ASEAM

% Twr

Sumber : ASEAN Secretarigt {(diniah}

4.4 Perkembangan Perdagangan Indonesia-ASEAN

Dalam perdagangan inira ASEAN-6 (Indonesia, Maslaysta, Singapura,
Brupei Darussalam, Thailand, Philipina) selama periode tahun 2002-2003 nilai
gkspor intra ASEAN tumbuh sebesar 13,47 persen dan impor 1,97 persen. Dalam
posisi ini Indonesia, Malaysia dan Philipina memperoleh surplus neraca
perdagangan, sementara Singapura dan Thailand mengalami defisit. Pada tahun
indonesia menempali peringkat k¢ empat dalam perdagangan intra ASEAN nilai

ekspor sebesar USS 16,7 milyar, sementara impornya mencapal USS 8,0 milyar.
Pralam kategori produk Indonesia yang dimasukkan ke dalam skema tarif CEPT-
AFTA, adalab scbagai benkut

& Untuk produk yang masuk Inelusian Lise (1) sebanyak 11.028 tarif post;

» Untuk produk yang masuk dalam Temporary Exclusion Léist {TEL) tidak
ada karena sudah dimasukkan dalam IL tahun 2002,

+ Produk yang masuk dslam General Exception (GE) sebanyak 100 farif
post; dan '
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*  Untuk produk yang masuk ke dalam High Sensitivz List (HSL) sehanyak

25 tarif post yang terdiri dart 19 tarif post produk beras dan 6 tarif post
produk gola.

Turunnya tarif impor antamegara ASEAN membuat kegiatan ekspor-impor

antarnegara ASEAN menjadi relafif lebih murah dan sebelumnys, Dengan adanya

kebijakan penuweunan tanf dibeberaps negare anggota khwsusnya Indonesia,

diharapkan akan meningkatkan perdagangan Indonesia ke sesama negara anggota
dalamn lingkup AFTA.
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BABS
HASIL DAN PEMBAHABAN

Untuk menyeragamkan beberapa satvan variabel dalam model, maka
beberapa variabel terlebih dahulu divbah ke dalam bentuk logaritma {(log).
Adapun variabel yang perlu diubzh tersebut adalah variabel ekspor, impor, total
perdagangan, GDP Indonesia, GDP partner dan nilai tukar riil. Sedangkan untuk
variabel lainnya seperti tarif rata-rata CEPT dan AFTA tidak perlu diubah ke
dalam bentuk jogaritms natural (log), karena variabel tersebut berupa indeks
persentase dan dummy. Penamnbaban logaritma natural (log) pada model represi
menjadikan hasil interpretasi dalam beniuk perseniase yang menunjukkan nilai
pertumbuhan atay elastisitas.

Pada Bab ini szkan menguraikan hasil estimasi dan analis dengan
menggunakean software Eviews 5.7. Secara garis besar bagian ini terdiri dari empat
hal, yaitu : hasil uji model spesifikasi, basil uji pemilihan model, dan pengnjian
dengan panel data statik serta pembahasan hasii.

£.1, Uji Pemilihan Model
A1L1UJLM
Sebagai tahapan unfuk memilih model yang digunakan apakah fixed effect
model atau random effect model, maka metade yang digunakan adalah Uji
Hausmann. Namun, sehelum melakukan Uji Haussman maka dilakukan uji ¥
untuk mengetahui apakah data vang digunakan mengandung efek individu atau
tidak {Widarjono, 2005). Dalam melakukan uji ¥, maka svarat yang hamus
dipenuhi oleh model adalah ;
e Jika F-stat > F-table maka terdapal efek individu dalam model/cross
sectiors berpengaruh {Fixed Effect or Random Effect);
s Jika F-stat < F-tabel mzka tidak ada efek individu / cross section tidak
berpengaruh
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Table 5.1, Hasil Ui F

Fungsi Fiim Fisbat (@0 =3%) Hasil Kesimpuian
Kkspor 87.52544 19.25 Futar ™ Frgbst Ada cfek
individu
Impor 148.90035 18.25 Fitar ™ Prapet Ada efek
individu
Total 9.22891 2.10 Faat™ Franet Ada efek
perdagangan \ individu

Hasil uii F pada tabel 5.1 diatas dapat dilibat bahwa, nilai F-stal pada
model ekspor yaitu sebesar 8752344 lebih besar dan nilai F-tabel yaitu schesar
18.25. Pada model impor E-giat sebesar 14880035 lebih besar dard nilai F-iabel
yaitu schesar 79,25, Sedangkan pada model total perdagangan F-stat scbesar
9.22991 lebih besar dari nilai F-tabel yaitu sebesar 2./¢ Dari hasil uji F tersebut
dapat disimpuikan bahwa, ketiga model mengandung efek individu.

512 Uji Hausman
Setelah diketahui model mengandung efek individu, maka selanjutnyz

dilakukan Uji Hausmann. Ul ini dilakukan vatek memilih model terbaik yaitn
apakah Fived Effeet atau Rendem Effecy. Jika nilal statistik Hausman lebih besar
dari pada nilai kritisnya, maka Hp ditolak, yang berarti model yang lebih baik
adalah Fixed Effzci. Scbaliknya, apabila nilai statistik Hausman lebih kecil dan
nilai kritisnya maka model yang tepat adalah Random Effect (Widarjono, 2005).

Adapun hipotesis yang berlakn unfuk uji Havsmann adalah sebagai berikut ;
Ho:ada gangguan antar individu {rendom effect)
H,: tidak ada gangguan antar individu {fixed effect)

Table 5.2. Hasil Uji Hausman

Fuongsi oLzt Lravel Hasil Metode
(c=5%)
Ekspor 32.00964 | 948 | #stat> ¢ tabel | Fixed Effect
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Fungsi ::;zma f;gm Hasil Metode
(0=3%)

Impor | 16.580173 | .48 | y'stat>y tabel | Fixed Effect

Total

24.30923 12.59 { fstat> ¢ tabel | Fixed Effect
Perdagangan

Uji Hausman terhadap ketipa mode! diatas menunjukkan bahwa,
hipotesa awal (Hp) ditolak pada selang kepercayaan 95%. Schingga model yang
lebih baik digonakan adalah modsl efek tetap (Fixed Effect Method).

82  Uji Asmmsi Klasik Model Ekspor
5.2.1 Ui Multikolinieritas

Untuk melilat ada atau tidaknya masalah multikolinearitas menggunakan
Correlation Matrix dengan melihat apabila ada koefisien korelasi antara dus

regressor dengan ntlal lebih besar dari §.8 .

Yi RER Tl AFTA
¥YI L.OGBG00 -0.109916 0080025 -G.113611

RER Q. 109518 1.006550 (.570156 «{1.242276

TI 8.0390235 0576150 1.066000 -0.571832

AFTA -0.113611 -0.242276 41571032 180000

Berdasarkan basil tes, terlihat bahwa tidak ada nilai korelasi yang Iebih
besar dari 0.8 atau semua bemilal dibawah 0.8 schingga sehingsa disimpulkan
tidak terdapat masalah multikolinearitas pada model.

5.2.2. Uji Heteroskedastis (LM test)

Ho: homoskedastis

HI: heteroskedastis

Kesimpulan : Ho ditolak jika Chi sguare stat > Chi square table 2tau p-value < «
1%,5%,10%

LM test for hetero versus
homo
chi-syr{8} = 27014056
p-value = 0.000144
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Dari hasti uji LM ;

Chi square stat = 27.01036

Chi square tabel = 13.28 (0 1%), $.48 (a 5%), 7.79 (10%)

Chi square stat > Chi square table atau p-value < o 1%,5%,10% maka H, ditolak
pada tingkat o 1%,5%,10%, dengan demikian ada masalah heteroskedastis.
masalah  heterokedastis,  dilakukan dengan
menggonakan GLS White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors &

Covariance,

Untuk  mengatasi estimasi

5.2.3. Ul Otokorelasi
Untok mengetahui ada tidaknya korelasi serial, maka akan ditdentifikasi pilai
dengan menggunakan LR test. Hasil dari pengujian tersebut adalah bahwa tidak
adanya korelasi serial dalam model.

Ho: ada korelasi serial

H;: tidak ada korelasi secial

Table 5.3. Hasil Uji Qtokorelasi model ekspor

ﬁm’m
Fungsi ' Hasil Kesimpulan
g (a=5%) P
Haditolak
Ekspor 143.3577 9.43 ¥ test >+ tabel tidak ada
korelast Senal

33 Uji Asumsi Klasik Model Impor
5.3.1 Uji Maultikolinjeritas

Untuk mehihat ada atau tidaknya masalab muitikolinearites menggunakan
Coefficiens Covariance Matrix dengan melihat apabila ada koefisien korelasi

antara dua regressor dengan nilat lebih besar dari 0.8,

g1 RER T AFTA
Yi 1000000 0.022353 6801696 | 0559755
RER 0.022153 L OBO000 0.023371 | -0.242276
B -0.391656 0.023371 1000000 | -0.619970
AFTA 0550755 | 0242276 | -0.619970 | 1.000000
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Berdasarkan hesil tes, terlihat bahwa tidak ada milai korelasi yang lebih
besar dari 0.8 atan semua bemilal dibawah 0.8 schingga dapat disimpulkan tidak
terdapat masalah multikelinearifas pada model.

§.3.2. Uji Heteroskedastis (LM test)

Ho: homoskedastis

H1: heteroskedastis .

Kesimpulan : Ho ditolak jika Chi square stat > Chi square toble atan Prob Chi-Sq
<o 19,5%,10%

LM test for helero versus
HOMmo
chb-sor(B) = 21.01330
pvalue = 3060144
Dari hasil uji LM:

Chi square stat= 2701330

Chi square tabel = 13,28 {a 1%}, 9.48 {u 5%), 7.75 (10%)

Chi square stat > Chi sguare table atsu p-value < o 1%,5%,10% maka Hg ditolak
pada tingkat & 1%,5%,10%, dengan demikian ada masalah heteroskedastis.

Untok mengatasi masalah heterokedastis, dilakukan estimasi dengan GLS White
Heteroskedasticity~Consistent Standard Errors & Covariance,

5.3.3. Uji Otokorelasi
Untak mengetahui ada tidaknya kerelasi serial, maka akan dijdentifikasi
nilat dengan menggunakan LR test. Hasil dari penguiian tersebut adalah bahwa
tidak sdanya korelast serial dalam model.
Ky: ada korelasi serial
H;: tidak ada korelasi serial

Table 5.4. Hasit Uj Otckorelasi model impor

xzta'bcl
Fungsi Hasil - Kesimpulan
gs Liest (@=5% P
Hg ditolak
Impor | 171,2996 9.48 Ytest> ¥ tabel ddak ada korelasi Serial
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5.4 Uji Asumsi Klasik Model Total Perdagangan
5.4.1 Uji Multikolinieritas
Untuk melihat ada atav tidaknya masalah multikolinearitas menggunakan

Correlation Matrix dengan melihat apabila ada koefisien korelasi antaras dua

regressor dengan nilai lebih besar dari 0.8,

Y i Y3 RER 11 TI AFTA
Y1 1.000000 0020895 | 0022353 | 0891606 | .0.283347 .559755
¥ £.020695 1000000 | -0.109916 1 0015674 | G.058025 -0,113611
RER [ 0032353 | -0109916 | 10600000 | 0021371 0570150 -(.242276
TL | 0891606 | 0015674 | 0023371 | 1.000000 | 0305113 615970
TI | 0283347 | 00859025 | 0.570150 | 0305113 1000000 .571032
AFTA | 63509756 | 511361t | .0.242276 | .0.619970 | -0.571032 1000000

Berdasarkan hasil tes, terlihat bahwa tidak ada nilai korelasi yang lebih
besar dari 0.8 atau semuz bemnilai dibawsh 0.8 schingga disimpulkan tidak
terdapat masalab multikolinearitas pada model
5.4.2. Uji Heteroskedastis (LM test)

Ho: homoskedastis

H1: heteroskedastis

Kesimpulan : Hy ditolak jika Chi square stat > Chi square tabie atau Prob Chi-Sg
< 1%,5%,10%

LM test for helero versus
homa
chi-sqe(B) = 27.01523
D-valug = ¢.060144

Darj hasil uji LM

Chi square stat = 27.01523

Chi square tabel = 16.81 {2 1%), 12.52 (o 5%}, 10.64 (10%}

Chi square stat > Chi sguare table atau p-value < o 1%,5%,10% maka Hp ditolak
pada tingkat o 1%,5%,10%, dengan demikian ada masalah heteroskedastis.

Untuk mengatasi masalah  heterokedastis, dilakukan estimasi
menggunakan GLS White Heferoskedasticity-Consistent Standard Urrors &
Covariance.

dengan
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Redundant Fixed Effecis Tesis
Pool; _TTL
Test cross-seclion fixed effects

Effects Test Statistic df. Prob,
Crosg-gection ¥ 0.448870 (6,43} 36000
Cross-section Chi-square 47 082859 6 Q0000

5.4.3 Uji Otokorelasi
Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi serial, maka akan diidentifikasi
nilai dengan menggunakan LR test. Hasil dari penguiian tersgbut adalah bahwa
tidak adanya korclasi serial dalam model.
Hy: ada korelasi gerial
H;j: tidak ada korelasi serial
Table 5.5. Hasil Uji Gtckorelasi model total perdagangsn

Funwsi 1 Zzlilbe{ Hasil Kesi :
ungst as impulan
g Z tost (a:-_ﬁﬁjz) p
Hg ditolak
Per;faet:zlz an | 370523 12.59 + test>> ¥ tabel tidak ada
Bang korelasi Serial

55 Pembahasan Hasii dan Anglicis
55.1 Model Ekspor
Tabel 5.6, Hasil Bstimasi Fungsi Ekspor dengan metode Fixed Effect

¥Yariabel Notasi Koefisien | Probabilitas | Sigpifikansi | «
GDP il .
Y} *
negara Partnor | LOECYI?) | 0.045545 | 0.0467 | Signifikan | 5%
N‘*‘*;;;‘m Log(RER?) | 0.030260 | 0.0000 | Signifikan | 1%
Tarif rata-rata .
CEPT negara TI? | .0.058814 | 6.1513 Si?“f’gzm .
partner g
my AFTA? | 0233207 | 00023 | Signifikan | 1%
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Berdasarkan hesil estimasi pade fungsi ekspor dengan menggunakan
metode Fixed Effect yang terlibat pada tabel 5.6 diatas. Hasil estimasi pada model
tersebut menjelaskan bahwa, secara vmum varizbel-variabel bebas berpengaruh
signifikan terhadap nilai ckspor Indonesia. Seccara statistik hal ini dapat terbihat
dengan besaran nilsl Adjusted R-square atau koefisien determinasinya adalah
sebesar 96.86% vyang berarti babwa dengan menggunskan model imi, variabel
variabel bebas dalam model dapat menjelagkan variabel tak bebasnya sebesar
96.86% dan sisanya di jelaskan oleh variabel-variabel lain diluar model. Tetapi
khusus untuk variabel Tarif rata-rata CEPT negara pariner tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap nilai ekspor Indonesia.

Nilai glastisitas yang dicerminkan dalam mcdel yang berbentuk log, dapat
dilihat dengan besaran nilai dar] koefisien parameter vang dibasilkan. GDP il
partner dagang berpengarmh positif dan signifikan terhadap nilat ekspor Indonesia.
Hal ini berarti, setiap kenaikan 1% nilai GDP riil pariner dagang {¥I) aken
meningkatican pertombuhan ckspor Indonesia sehesar 0.0455435% ceteris paribus,
Nilat tukar il (RER} berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilal ekspor
indonesis. Dapat dikatakan bahwa, sefiap kemaikan 1% nilat tokar il akan
meningkatkan pertumbuhan ekspor Indonesia sebesar §.039260% ceteris paribus.
Pegpaniian  kerjasama perdagangen bebay AFTA  berpengarch  positif dan
sigmifikan tethadap nilat ekspor Indonesia. Sehingga dengan adanyz perjanjian
kerjasama perdagangan bebas AFTA maka skan menyebabkan peningkatan
perturnbuban ekspor Indonesia sebesar'? (exp. 0.233207) = 1 = 0,26 = 26%, ceteris
paribus, bila dibandingkan dengan tidak adanya perianjian tersebut.

5.5.2 Maodel Impor
Tabel 5.7, Hasil Estimasi Fungsi Imper dengan metode Fixed Effect

Variabel Notasi Koefisien | Probabilitas | Signifikansi | =

GDP riil .

Indonesia Tog{¥ I7) | 1355140 (.0007 Signifikan | 1%

Nilai Tukar Tidak
o .
Riil Log(RER?) | £.030342 0.4611  Signifikan
12 berdasarkan Waolridge, M leffery, Introductory Econameltric Modern Approach, 2005,
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Variabel Notasi Koefisien | Probabilitas | Siguifikonsi | «
Tarif rata-rata Tidak
CEPY T? 0.177593 0.1073 Sienifikan »
Indonesia -
zzmmm; AFTA? | 0.808975 |  0.0000 Signifikan | 1%

Berdasarkan hasil estimasi pads fungsi impor dengan menggunakan
metade Fixed Effect yang terlihat pada tabel 5.7 diatas. Hasil estimasi pada model
fersebut menjelaskan bahwa, secara umum variabel-variabel bebas berpenparuh
signifikan terhadap nilal impor Indonesia, Secara statisiik hal ini dapat terlihat
dengan besaran nilal ddfusted R-square atan koefisien determinasinya adalah
sebesar 98.63% yang berarti bahwa dengan menggunakan model ini, variabel-
variabel bebas dalamn model dapat menjelaskan variabel tak bebasnya sehesar
98.63% dan sisanyz di jelaskan oleh variasbel-variabel lain dilvar model. Tetapi
khusus untuk variabel nilai tukar riil dan Tarif rata-rata CEPT negara Indonesin
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilal impor Indonesia.

Nilai clastisitas yang dicerminkan dalam model yang berbentuk log, dapat
dilihat dengan besaran nilai dari koefisien parameter vang dihasilkan. GDP il
Indonesia berpengarul: positif dan signifikan terhadap nilai impor Indonesia. Hat
ini berarti, setiap kenaikan 1% nilai GDP riil Indopesia (Y1) akan meningkatkan
pertumbuhan impor Indonesia sehesar 7. 359149% ceteris paribus. Perjaniian
kerjasama perdapangan bebas AFTA berpengarh positif dan signifikan terhadap
nilai impor Indonesia. Sechingga dengan adanva peranjlan  kerasams
perdagangan bebas AFTA maka skan menyebabkan peningkatan perturbuhan
impor Indonesia sebesar' {exp. 0.808975) -~ 1 = 0,89 = 89%, ceteris paribus, bila
dibandingkan dengan tidak adanya perjaniian tersebut.

33{3 it
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3.3.3 Model Tofal Perdagangan
Tabel 5.8, Hasi] Estimasi Pungsi Total Perdagangan dengan metode Fixed Effect

Variabel Notasi Koefisien | Probabilitas | Signifikansi| «
GDP il .. N
Indopesia Log{Y_I7Y | L.735088 0.0000 Signifikan | 1%
GDP il . .
negara partner Log(¥Ji?) | -0.037254 0.0039 Signifikan | 5%
Nilai TWKAT | 1 og(RER?) | 0.192317 | 00000 | Signifiken | 1%
Tarif rata-rata R
CEPT SOV, 0211604 |  0.1061 . .T‘féiaﬁ .
Indonesia 150
Tarif rata-rata Tidak
CEPT negara TI? -0.019077 0.4435 Qi pnifilean -
paringr g
e AFTA? | 0527252 | 00085 | Signifikan | 10%

Berdasarkan hasil cstimasi pada fungsi total perdagangan dengan
menggunakan metode Fived Effect yang terlihat pada tabel 5.8 diatas, Hasil
estimasi pada model tersebut menjelaskan bahwa, secars wmum variabel-variabel
bebas berpengaruh signifikan terhadap total perdagangan Indonesia. Secara
statistik hal ini dapat terlibat dengan besaran nilal Adjusted Resguare stau
koefisien determinasinya adalah sebesar 87.36% vang berarti bahwa dengan
menggunakan model ini, variabel-variabiel bebas dalam mode! dapat menjelaskan
variabel tak bebasnya sebesar 87.56% dan sisanyz di jelaskan olch variabel
variabel lain dilvar model. Tetapi khusug untuk varisbel Tarif rate-rata CEPT
Indonesia dan Tarif rata-rata CEPT negara partner Hidak berpengaruh secara
signifikan terhadap total perdagangan Indonesia,

Nilai elastisitas yang dicerminkan dalam model vang berbentuk log, dapat
dilihat dengan besaran nilai dan koefisien parameter yang dihasilkan. GDP niil
Indonesia berpengaruh positf dan signifikan terhadap nilai impor Indonesia, Hal
im berarty, setiap kenaikan 1% nilai GDP riil Indonesia (Y I} akan meningkatkan
pertumbuhan impor Indonesia sebesar 1.735088% ceteris paribus. GDP nil
negara partner berpengarvh negatif dan signifikan terhadap total perdagangan
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Indonesia. Hal ini berarti, setiap kenaikan 1% nilai GDP risl negara pa. ner (Y1)
akan menurunkan pertumbuban total perdagangan Indonesia sebesar 6. 3725¢%
ceteris paribus. Wilal tukar riil (RER) berpengaruh negat(f dan signifikar ‘erhadap
total perdagangan Indonesia. Dapat dikatakan bahwa, setiap kenadkan 1% nila
tukar riil akan meningkatkan pertumbuhan total perdagangan Indonesic sebesar
0.152317% ceteris paribus.

Perjanjian kerasama perdagangan bebas AFTA berpengaruh positif dan
signifikan terhadap iotal perdagangan Indonesia. Sechingga dengan adanya
perjanjian kerjasarna perdagangan bebas AFTA maka akan menycbabkan
peningkatan pertumbuhan total perdagangan Indonesia sebesar'® (exp. 0.527252) -
1 = 0,69 = 69%, ceferis paribus, bila dibandingkan dengan tidak adanya perjanjian
tersebut,

8.6 Analisis Efek Individu

Efek individu vang dihssilkan oleh fixed effect merupskan gambaran
heterogeniias seliap negara. Heterogeneilas antar negara yang dihasilkan
mencerminkan adanya faktor-faktor/variabel lain yang dimiliki oleh suaty negara
tetapi tidak dimiliki oleh negara lain. Dengan kata lain negara tersebut memiliki
karakteristik masing-masing vang tercermin dalam variabel lain (dilvar variabel
bebas dalam model). Apabila diasumsikan varigbel bebas tidak berubah maka
determinan dan pertumbuhan ekspor, impor maupun total perdagangan Indonesta
ke negara partner dagang hanva akan tergantong dari efek tiap individu,

Pada hasil estimasi ketiga model, batk model ekspor, impor maupun total
perdagangan menunjukkan bahwa negara Singapura memiliki intersep relatif Jebib
tinggi dibandingkan negara lain. Sedangkan untuk Kamboja nilai intersep relatif
paling rendah dibandingkan negara lain. Hal tersebut kemungkinan disebabkan
karena Singapura merupakan negara pariner fujnan ekspor dan impor terbesar bagi
Iixlonesia dibandingkan negara lain dalam lingkup AFTA. Sclain it tarif rata-rata
CEPT di Singapura sejak tahun 1999-2006 relatif konstan pada level 0%.

WD it
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Tabel 5.9 Nilal intersep sefiap mdividu

Fkspor Irnpor Total Perdagangan

Negara Roefisien}intercept | Koefisioniintercept | Keosfisien|Intercept
CAMBODIA-C | .3.130659] -3.8584 .6.26583 -19.24063] 35.406461:(-15.4685
MALAYSIA—C 12044071 04367  1.88695) -11.0R78F 0.182546)-140.6924
MYANMAR.C |t -1.017988! -2.6837 -1.93373| -14.008471 -1.86385]|-12.7388
PHILIPINA--C 0.5812781 -0.1864 -0.21398 -13.19073] -1.6093201-12.4842
SINGAPURA~C 2.023219] 125551 3.129064| -9.843686: 0.9337631 -9.0392
THATLAND--C 14038679 027161 21813031 -10.79345; -0.522458;-11.3974
VIETNAM~C (2010611 -0.5667| 1.218268] -11.75648] -2.520241|.13.4042

Pada dasarnya fixed effects {cross) menunjukan seberapa besar perbedaan
antara individu satu dengan individu lainnya, sementara nilal intersep menunjukan
nilai yang dimiliki oleh masing-masing individu karena adanya efek individu yang

berbeda pada masing-masing negara.

5.7 Hubungan antara GDP Riil Pariner Dagang dengan Ekspor Indenesia

Berdasarkan hasil estimasi dengan metode Fixed Effer? menunjukkan
bahwa GDP Riil negara partner dagang mempunyat pengaruh yang signifikan
terhadap ckspor Indonesia dengan tingkat kepercayaan 95%. Elastisitas GDP Riil
negara  partner | dagang terhadsp pertumbuben ekspor Indonesia adalah
0.045545.

Hasil ini telah sesuai dengan hipotesa awal bahwa dengan adanya GDP il
negara partner dagang maka akan meningkatkan permintaan skspor terbadap
barang domestik sehingga permintaan ekspor akan meningkat pula. Jika dilihat
daxi koefisien yaitu sebesar 0.045545, hal ini menugjukkan bahwa setiap kenaikan
GDP 1l negara partner dagang sebesar 1% akan meningkatkan pertumbuhan
ekspor Indonesia scbesar 0.045345%. Besaran augka elastisitas terschut
menmunjukkan bahwa nilal ekspor rill Indonesia bersifat inelastis terhadap GDP
negara pariner tujuan ekspor Indonesia. Artinya apabila ada perubahan GDP
negara partner dagang, maka akan menimbulkan perubahan relatif lebih sedikit
terhadap permintaan ekspor Indonesia.

58  Hubupgan antara Nilai Tukar Riil dengan Ekspor Indonesia
Berdasarkan hasil estimasi terhadap nilai tukar riil (RER), menunjukkan
bahwa milat tukar riil Indonesia terhadap negara partner dagang mempunyat
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pengaruh yang signifikan terhadap ekspor Indonesia dengan tingkat kepercayasn
99%. Elastisitas nilai tukar riil terhadap pertumbuhan ekspor Indonssia adalah
sehesar 0.039260. Hal ini memunjukkan bahwa setiap kenaikan nilal tukar riil
scbesar 1% akan meningkatkan perfumbuhan skspor Indonesia sebesar
0.039260%. Nilai koefisien yang lebih kecil dari saty, menandakan perubahan
nilai tukar riil terhadap perturobuhan ekspor Indonesia bersifat inelastis. Dengan
kata ain bahwa setiap kenajkan 1% perubahan nilai tukar hanya mengakibatkan
sedikit kenaikan terhadap pertumbuban ekspor Indonesia,

Dengan demikian hasil ini sesuai dengan hipotesa awal. Depresiasi nilai
tukar lvar negeri terhadap nilai fukar domestik akan mengakibatkan meningkatnya
ekspor Indonesia. Mal ini disebabkan karena dengan meningkatnya nilai rukar
mata yang di negars partner maka akan menyebabkan harga produk Indonesia di
negara bersangkutan akan lebih murah dibandingkan dengan harga produk
domestik di negara tersebut.

Nilai tukar mata wang suatu negara terhadap mata uang asing dapat
mempengaruhi ekspor dari nepara tersebut, apabila nilal twkar domestik
terdepresiasi maka net ekspor semnakin besar (Mankiw, 2003),

59 Hubungan antara Tarif rata-rata CEPT Negara Partner dengan
Ekspor Indonesia

Berdasarkan hasil estimasi dengan metode Fixed Effect menunjukkan
bahwa tarif rata-rata CEPT negara partner tidak berpengaruh signifikan terhadap
ekspor Indonesia. Hal ini dikarepakan penuranan tariff yang signifikan hanya
terjadi di negara-negara yang bukan mermpakan pangsa ekspor tevbesar Indonesia.
Penurunan tarif di kedua negara pangsa e¢kspor terbesar Indonesia seperti
Singapura dan Malaysia, tidak mengalami penurunan tarif yang signifikan,
Singapura dengan share impor dari Indonesia lebih dari 50% dibanding negara-
negara ASEAN lainnya, tidak mengalami perubahan tarif rata-rata CEPT
sepanjang tahun 19992006, Dimana perubahan pada sepanjang tahun 1999-2006
hanya mengenakan tarif rata-rata CEPT 0%. Begitu pula balnya dengan Malaysia
yang merupakan negara tujuan ekspor kedua terbesar setelah Singapura, hanya
mengalami perubshan tarif yang tidak teriale besar {dapat dilihat pada gambar
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4.2}, Sehingga jclas bahwa dengan perubahan tariff yang tdak signifikan di
negara importir terbesar bagi Indonesia di ASEAN, maka variable tanff tidak
akan mampu menjelaskan perubahan ckspor Indonesia ke negara ASEAN secara
agregrat.

5.10 Hobungan antara Perjanjiam Kerjasama Perdagangap AFTA dengan
Ekspor Indonesia

Berdasarkan hasil estimasi dengan metode Fixed Effect menunjukkan
bahwa perjanjian kerjasama perdagangan AFTA mempunyal pengaruh yang
signifikan terhadap ekspor Indonesia dengan tingkat kepercayaan 99%. Koefisien
hasi] regresi menunjukkan nilai yang positif. Hal ini dapat diartiikan bahwa
besaran pertumbuhan ekspor setelah adanya AFTA lebih besar daripada sebelum
adarrya AFTA sebesar 26%.

Hasil ini telah sesual dengan hipotesa awal babwa dengan adanya
kerjasama perdagangan AFTA, maka akan meningkatkan permintaan ekspor
Indonesia. HMal ini dikarenakan adanya beberapa kesepakatan vang berkaitan
dengan penghapusan beberapa hambatan perdagangan baik tarif maupun non tarif
antar scsama anggota AFTA.

5.11 Hubungan antara GDFP Riil {ndonesia dengan Impor Indonesia

Berdasarkan hasil estimasi dengan metode Fixed Effect menunjukkan
bahwa GDP Riil Indonesia mempunyal pengareh yang signifikan terhadap impor
Indonesia dengan tingkat kepercaysan 99%. Elastisitas GDP Riil Indonesia
terhadap pertumbuhan impor Indonesia adalah scbhesar 1.35914,

Hasil ini telah sesuai dengan hipotesa swal bahwa dengan adanya
kenaikan GDP nil Indonesia maka akan meningkatkan permintaan impor terhadap
barang luar negeri schingga permintaan impor akan meningkat pula. Jika dilihat
dari koefisien yaitu scbesar 7,359749, hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan
GIDP riil [ndonesia sebesar 1% akan meningkatkan perturmbuhan impor Indonesia
schesar 7.359149%, Besaran angka clastisitas tersebut menunjukkan bahwa
pertmbuhan impor ril Indonesiz bersifat elastis terhadap GDP il Indonesia.
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Artinva apabila ada perubshan GDP Indonesia, maka akan menyebabkan
perubahan relatif besar terhadap permintaan impor Indonesia,

5.12 Hubungan antara Nilai Tukar Riil dengan Impor Indonesia

Berdasarkan hasil estimasi terhadap nilal tukar riil (RER), menunjukkan
bahwa nilai tukar riil Indonesia terhadap negara partner dagang mempunyai
pengaruh yang tidak signifikan dan mempunyai hubungan positif terhadap impor
Indonesia, Hasil tersebut tidak sesual dengan hipotesa awal yang menyatakan
bahwa, kepaikan nilal tukar loar negeri terhadap nilai twkar domestik akan
menurunkan impor Indonesia. Hal mi disebabkan karena dengan meningkatnya
nilaj tukar mata vang di negera partner maka akan menycbabkan harga produk
Indonesia di negara bersangkutan akan lebih murah dibandingkan dengan harga
produk domestik di negara tersebut.

Sehingga untuk model ampor, tidak berlaku Marshall Lerner Condition.
Kondisi dimana jika perubshan nilai tukar mempengarubi ekspor dan impor
adalah iika asumsi-asumsi marshal lemer condition terpenuhi. Aswnsi dasar yang
digunakan adalah terpenuhinya elastisitas total perdagangan terhadep neraca
perdangan lebih besar dari saty (bersifat elastis). Dalam kasus model impor ind,
yang berlakn adalah purchasing power parity. Hal ini berarti bahwa impor
Indonesia dari ASEAN hanys dipengaruhi oleh kemampuan membeli (daya beli)
Indonesia, bukan dipengaruhi oleh perubahan nilai tukar.

5.13 Hubungan auntara Tarif rata-rata CEPT Indonesia deagan kmpor

Kundonesia ’

Dari hasil estimasi dapat dilihat bahwa taniff impor mempunyai hubungan
yvang positif dan tidak berpengaruh signifikan terhadsp pertumbuhan impor
Indonesia. Hasil tersebut tidak sesusi dengan hipotesa awal yang menyatakan
bahwa, penurunan tarif rata-rata CEPT Indonesia akan menmingkatkan impor
Indonesia. Hal ind dapat dilihat juge dari data fmpor Indonesia yang mengalami
fluktuasi sepanjang periode penurunan tarif. Hubungan yang tidak signifikan ini
kemungkinan juga discbabken karena karakter permintaan impor Indonesia yang
lebih disebabkan oleh faktor lain, seperti GDP sebagai proksi dan perckonomian
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Indonesia, Tanf rata-rata CEPT Indonesia dalam hal ini tidak signifikan terhadap
pertumbuhan  impor, vang berarti tarif ratayata CEPT Indonesia tidak
mempengarubi pertumbuhan impor. Tetapi kondisi inl buken berarti tiduk
berpengaruh terhadap besaran impor.

8.14 Hubungan antara Perjanjian Kerjasama Perdagangan A¥TA dengan

Impor Indonesia

Berdasarkan hasil estimasi dengan melode Fixed Effect menunjukkan
bahwa perjaniian kerjasama perdagangan AFTA mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap impor Indonesia dengan tingkat kepercayaan 99%. Koefisien
hasil regresi menunjukkan nilal vang positif Hal ini beraxti bahwa besaran
pertumnbuhan impor setelah adanya AFTA lebih besar daripada sebelum adanya
AFTA scbesar 89%.

Hasil ini telah sesuai denpan hipotesa awal bahwa dengan adanya
kerjasama perdagengan AFTA, maka akan meningkatkan permintaan impor
Indonesia. Hal ini dikarenzkan adanya heberapa kescpakatan vang berkaitan
dengan penghapusan beberapa hambatan perdagangan baik tarif maupun non tarif
antar sesama snggota AFTA.

515 Hubupgan antara GDP Riil Indonesia dengan Total Perdagangan
Indonesia

Berdasarkan hasil estimasi dengan metode Fixed [ffect menunjukkan
babwa GDP Riil Indonesia mempunyai pengaruh vang signifikan terhadap total
perdagangan Indonesia dengan tingkat kepercayaan 99%. Elastisitas GDP Riil
Indonesia terhadap pertumbuhan total perdagangan Indonesia adalah sebesar
1.735088.

Hasil ini telah sesuai dengan hipotesa awal bahwa dengan adanya GDP riil
Indonesia maka akan meningkatkan total perdagangan. Jika dilihat dart koefisien
yaitu sebesar 7.735088 hal ini menumjukkan bahwa setiap kenaikan GDP riil
Indonesia sebesar 1% akan meningkatkan pertumbuhan impor Indonesia sebesar

1.735088%. Besaran angka ¢lastisitas tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan
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total perdagangan Indonesia bersifat elastis terhadap GDP il Indonesia. Artinya
apabila ada perubahan GDP il Indonesia, maka akan menycbabkan perubahan
relatif besar terhadap total perdagangan Indonesia.

516 Hubungan antara GDP Riil Pariner Dagang dengan Total
Perdagangan Indonesia

Berdasarkan hasil estimesi dengan metode Fived Effect menunjukkan
bahwa GDP Riil negara partner dagang mempunyat pengaruh yang signifiken
terhadap ekspor Indonesia dengan tingkat kepercayaan 95%. Elastisitas GDP Riil
negara partner Jagang terhadap pertumbuhan total perdagangan Indonesia adalah
0.037254.

Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesa awal bahwa dengan adanya GDP il
niegara partagr dagang maka akan meningkatkan total perdagangan Indonesia. Jika
dilihat dari koefisien yaita sebesar £.037254, hal i menuniukkan bashwa setiap
kenaikan GDP riil negars partner dagang sebesar 1% akan menurunkan
pertumbuhan total perdagangan Indonesia sebesar 0.037254%. Hesaran angka
elastisitas tersebut menunjukkan bahiwa nilal total perdagangan Indonesia bersifat
inelastis terhadap GDP negara partner, Astinya apabila ade pembahan GDP
negara pariner dagang, maka akan menyebabkan perubahan relatif lebih sedikit
terhadap total perdagangan Indonesia.

GDP partner dagang smenunjukkan hubungan yang negatif terhadap total
perdegangan Indonesia. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa hal, vaitu:
Pertama zdaiah semakin tinggi pertumbuhan ekonomi negara partuer, maka akan
semakin tinggi pula permintaan domestik sehingga hal tesebut akan mengurangi
ekspor negara partner ke Indonesia. Penuruman ind sama dengan penurununan
impor bagi Indonesia. Meskipun ckspor Indonesia meningkat {sesual dengan
model ekspor yang mempunyai hubungan positif dengan GDP partner dagang),
pamun laju penuranen impor lebih besar daripada kenatkan pertumbuhan ekspor
sehingga total efeknya adalah negatif.

Kedua, semakin tinggi GDP pariner maka negara tersebut memiliki
kecenderungan berdagang dengan negara-negara yang memilikc GDP yang sama,
schingga menyebabkan berkurangnys perdagangan dengan Indonesia yang
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memilild perbedaaan GDP cukup besar dengan negara-negara tersebut. Hal ini

menyebabkan turunnya total perdagangan Indonesia,

Gambar 3.1 Grafik Trend Pertumbuhan Ekspor-Enpor Indonesia ke ASEAN7

Sumber : UN-Lonrade {dislal)

5.17 Hubungsan antara Nilai Tukar Riil dengan Tofal Perdagangan

Indongesia

Berdasarkan hasil estimasi terbadap nilal tukar riil (RER}, menunjukkan
bahwa nilai tukar riil Indonesia terhadap negara pariner dagang mempunyai
pengarvh yang signifikan terhadap total perdagangan Indonesia dengan tingkat
kepercayaan 99%. EBlastisitas nilai tukar nil terhadap pertumbuhan total
perdagangan Indonesia adalah sebesar £.79237. Hal ini menunjukkan bahws
setiap kenaitkan pilal tukar riil sebesar 1% akan menurunkan pertumbuhan total
perdagangan Indonesia scbesar 0.792377. Nilai koefisien yang lebih kecil dard
satu, menandakan perebahan nilal wkar il terhadap pertumbuhan ekspor
Indonesia bersifat ineclastis, Dengan kata lain bahwa sciiap Kenaikan 1%
perubahan milai tukar hanya wmengakibatkan sedikit penurupan terhadap
pertumbuhan total perdagangan Indonesia.

Dengan demikian hasil ini sesnai dengan hipotesa awal. Diepresiasi nilai
tukar dornestik terhadap nilal tukar luar negeri akan mengakibatkan meningkatnya
total perdagangan Indonesia. Hal im disebabkan karena dengan meningkatnya
nilal tukar mata vang di negara partner, menyehabkan harga produk Indonesia di
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negara bersangkutan akan l!ebih murah dibandingkan dengan harga produk
domestik di negara tersebut, sehingga menyebabkan peningkatan ekspor, sesuai
dengan hasil pada persamaan ekspor. Sementara depresiasi rupiah menyebabkan
penurunan impor karena barang luar negeri menjadi relatif lebih mahal. Namun
sesuai hasil persamaan impor, depresiasi kini tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan impor. Sehingga meskipun secara teori seharusnya impor turun
akibat depresiasi rupiah, total effect-nya pada perdagangan Indonesia adalah
negatif (karena efeknya pada laju ekspor).

518 Hubungan antara Tarif rata-rata CEPT Indonesia dengan Total

Perdagangan Indonesia

Dari hasil estimasi dapat dilihat bahwa tanff rata-rata CEPT Indonesia
mempunyai hubungan yang positif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan impor Indonesia. Hasil tersebut tidak sesuai dengan hipotesa awal
yang menyatakan bahwa, pepurunan tarif rata-rata CEPT Indonesia akan
meningkatkan total perdagangan Indonesia. Hal ini dapat dilibat juga dari data
total perdagangan Indonesia yang mengalami fluktuasi sepanjang periode
penurunan tarif. Hubungan yang tidak signifikan imi kemungkinan juga
disebabkan karena karakter permintaan impor Indonesia yang iebih disebabkan
oleh faktor lain, seperti GDP sebagai proksi dari perekonomian Indonesia.
Sehingga dengan adanya hal tersebut, maka dapat berakibat pada pertumbuhan
total perdagangan Indonesia. Tarif rata-rata CEPT Indonesia dalam hal ini tidak
signifikan terhadap pertumbuhan total perdagangan. Ini dapat diartikan bahwa
tarif rata-rata CEPT Indonesia tidak mempengaruhi pertumbuhan total
perdagangan, namun kondisi ini bukan berarti tidak berpengaruh terhadap besaran
total perdagangan.

5.19 Hubungan antara Tarif rata-rata CEPT Negara Partoer desgan Total

Perdagangan Indonesia

Berdasarkan hasil estimasi dengan metode Fixed Effect menunjukkan
bahwa tarif rata-rata CEPT negara pariner tidak berpengaruh signifikan terhadap
total perdagangan Indonesia. Hal ini dikarenakan penurunan tariff yang signifikan
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banya terjadi di negara-negara yang bukan merupakan pangsa ekspor terbesar
Indonesia. Penmurunan tarif di kedua negara pangsa ekspor terbesar Indonesia
seperti  Singapura dan Malaysia, tidak mengalami penurupan tarif yang
signifikan, Singapura dengan share impor dari Indonesia lebih dar 50%
dibanding negara-negara ASEAN lainnya, tidak mengalami perubahan tarif rata-
rata CEPT sepanjang tahun 1999-2006. Dimana perubahan pada sepanjang tahun
1999-2006 hanya mengenakan tarif rata-rata CEPT 0%. Begitu pula halnya
dengan Malaysia yang merupakan negara fujuan ekspor kedua terbesar setelah
Singapura, hanya mengalami perubshan tariff yang tidak terlalu besar {dapat
dilinat pada gambar 4.2). i

Dapat dikatakan bahwa dengan perabahan tarif yang tidak signifikan di
negara importir terbesar bagt Indonesia di ASEAN, maka variable tarif tidak akan
manpu menjelaskan perobahan ekspor Indonesia ke negara ASEAN secara
agregrat, Hal ini juga berpengaruh terhadap total perdangan Indonesia, dimana
total perdagangan merupskan penjumlahan antara ekspor dan impor.

3,20 Hubungan antara Perjanjian Kerjaszama Perdagangan AFTA dengan

Total Perdagangan Indonesia

Berdagarkan hasil estimasi dengan metode Fived Effect menunjukkan
bahwa perjanjian kerjasama perdagangan AFTA mempunyai pengarah vang
signifikan terhadap toial perdagangan Indonesia dengan tingkat kepercayaan 95%.
Hal ini dapat diartikan bahwa besaran pertumbuhan ekspor setelah adanya AFTA
lebih besar daripada sebelum adanya AFTA sebesar 69%,

Hasil int telzh seswal dengan hipoicsa awal bahwa dengan adanya
kerjasama perdagangan AFTA, maka akan meningkatkan total perdagangan
Indonesia. Hal ini dikarenakan adanya beberapz kesepakatan yang berkaitan

dengan penghapusan beberapa hambaten perdagangan baik tarif maupun non tarif
antar sesama anpgota AFTA.
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BAB 6
KESIMPULAN, REKOMERDAST KEBIJAKAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Hasil pengujian dan analisa terbadsp pengaruh AFTA  terhadap arus
perdagangan (frade flow) Indonesia ke negara ASEANT (Malaysia, Singapura, Filipina,
Thailand, Myanmar, Kamboja dan Vietnam) pada tshuon 1999-2008, maka dapat
disimnpulkan hal-hal seperfi dibawah ini.

Penurunan tarif rata.rata CEPT atag produk Indonesia ¢i negara partner tidak
berpengaruh terhadap ekspor dan total perdagangan Indonesia ke negara partner. Hal i
dikarenakan penurunan tarif di negara-negara yang memiliki nilai impor terbesar atas
produk Indonesia tidak begitu signifikan. Sedangkan penurunan tanf rata-rata CEPT
Indonesia atss produk yang dilmpor dari negara partner tidak begitu mempengaruhi,
dikarenakan data impor Indonesia mengalami flukiuasi sepanjang periode penurunan
tarif. Kemungkinan lainnya juga dikarenakan karakter permintasn impor Indonesia yang
lebih disebabkan oleh faktor lain, seperti GDP sebagai proksi dari perekonomian
Indonesia. Schingga hal tersebut juga berpengareh terhadap fotal perdagangan
Indonesia.

Dengan adanyz perjanjian kegasama perdagangasn AFTA akan mendorong
peningkatan ekspor, impor mavpun total perdagangan Indonesia ke negara partner
dagang (ASEAN7). Hal ini berdampak positif bagi perekonomian Indonesia, sehingga
akan meningkatkan frade balance dwi segi ekspor-mpor Indonesia ke kawasan
ASEAN, '

Peningkatan GDP riil Indonesia sebagal proksi dari pendapatan Indonesia akan
mendorong pertiynbuhan fmpor maupun fotal perdagangan Indonesia. Elastisitas
pertumbuhan impor Indonesia terhadap GDP riil Indonesia relatif lebih kecil danipada
elastisitas perfumbuhan total perdagangan Indonesia terhadap GDP il Indonesia.
Sedangkan peningkatan GDP riil negara partner scbagai proksi dart pendapatan negara
pariner dagang akan mendorong perfumbuhan ekspor.

Penunman nilai tukar rapiah terhadap nilai fukar negara partner {depresiasi)
akan mendorong perfumbuhban ekspor Indonesia ke negara partner. Tetapt menumt
hasil estimagi dalam penelitian ini, untuk pertumbuban impor vang berlaku adalah
discbabkan oleh faktor purchasing power parity. Dikarenakan frapor Indonesia dari
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ASEAN hanya dipengaruhi oleh kemampuan membeli (daya beli) Indonesia, bukan
dipengaruhi oleh perubahan nilai tukar. Schingga hal tersebut juga berpengarch
terhadap tofal perdagangan Indonesia,

6.2  Rekomendasi Kebijakan

1. Skema penurenan tarif CEPT tidak begitu berpengaruh terhadap peningkatan
ekspor maupun impor Indenesia. Dengan adanya perjanjian kerjasama AFTA,
peningkatan pertumbuhan nilai impor lebih besar dibandingkan nilai ekspor.
Hal ini perlu diwaspadai oleh pemerintah dan periu ditinjau lebih janh komoditi
apa saja yang impornya meningkat sehingga diperlukan adanya mekarisme
proteksi untuk melindungi produsen dalam negeri.

2. Ekspor komoditi potensial Indonesia yang selama ind dapat bersaing dengan
produk-produk negara lain &1 ASEAN, seperti otomotif, TPT, slektronik dan
beberapa produk lainnya harus lebih ditingkatkan.

3. Kerjasama perdagangan harus diikuti pula dengan peningkatan peranan promosi
perdagangan di kawasan ASEAN, kebijakan pemerintzh yanp fepat, serta
dukungan pemerintah terhadap sektor perekonomian riil dalam negeri.

6.3 Saran

Hasil suatu penelitian, tergantung dari pendekatan variabsl-variabel
yang digunakan dalam penelitian. Hal itu dapat menjadi keterbatasan dalam suatu
penelitian, vang dapat disebabkan karena keterbatasan data dan  waktu
Untuk penelitian selanjuinya, penulis menyvarankan penggunaan pendekatan yang
lebih akurat dengan melihat hobungan yang terkait antara tarif rata-rata CEPT dan

real exchange rate pengaruhnya terhadap frade flow Indonesia dengan negara-
nregara ASEAN.
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Lampiran 1. Hasil Regresi Model Ekspor

Lampiran 1.1 Hasil Uji Pooled Least Square untuk model Ekspor

Dependent Variable: LOG(EKE?)
Method: Pooled Least Squares
Dater 12730008 Time: 13:51

Sarnple: 1858 2006

Inchuded ohiservalions: 8
Cross-sections Inchuded: 7

Totatl pool {balanced) observations: 58

Variable

Costfigient  Std. Ener -Statigtic Prob.
> 0.536684 { 402675 1.332797 1.1885
LOG(YIT) 0,130408 £.059335 2.497809 D325
LOG{RER?) Q012458 002042 1009680 03174
147 -0.311104 0.088886  -4.530D686 2.6000
AFTAY 8.850639 370828 1. 704588 0.0853
R-squared 0.6082328  Mear dependant var -PETAIID
Adjusted R-sguared G.878677 5.D. dependent var 1596352
8., of regression 1036306  Akaike info criterion 2.954247
Sum gquared resit B4.77040)  Schwarz criterion 2.175082
Log likelihood -78.83881 F-siatfistic 19.87753
Durbin-Waltson sial 0.365027 ProbiF-statigtic) 1060000
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YLampiran 1.2 Hasil Uji Fixed Effect untaX model Ekspor

Depondent Variabie: LOG{EKST)
Method: Ponted Least Squares
Date: 12/36/08 Time: 13:52

Samplie: 1999 2006

Incduded ohsarvations: 8

Crogs-sections includad: 7

Tolal pool (Dalanced) observations: 58

Variabls Costhinient Std, Error t-Statistic Prab.
c -8,745404 £4384084 1760125 0.0960
LOGYJ?) 4.033408 0.027722 1205081 (.2348
LOGIRER?) {,L.034265 9.036873 0.874549 $.3350
TJ? «().047427 0.040757  -1.163681 0.2807
AFTAZ 0275385 0.136237 2.021140 §.0492
Fixed Effects (Cross}
_CAMBODIA-L -3.026581
_MALAYSIA-C 1.224684
_MYANMAR--C -1.844340
_PHILEENA—C 0.532337
_SINGAFURA-C 20548398
_THAIL AN 3.988618
_VIETNAM-C 0.1788867
Effects Specification
Cross-section fixed (durmmy variatiles)
R-squared 4969780 Mean dependent var -0.874175
Adiusted Resquared 0963077 8.0 dependent var 1.566382
S.E. of regression 0306748  Akaike info crterion {.648573
Sum squared resid 4234185 Schwarg criferion 1046410
Log likeliwod -TAB053  F-statigtic 144.,45706
Durbin-Watson stal 1388071 Prob{F-statistic) a.000000
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Lampiran 1.3 Uji F untuk model ekspor

H, = No Unobserve Variable
Hy= Fas Unobserve Variable

73

S8R S8R2 FSTAT I[FTABLE
Fungst H, Kesirepulan
Pool | FEM FOBS) | e=5%
Elepox 127710121 1.717329 168471741 238 FetatoFiab Tolak H,
Ket ; didalam mode! terdapat individual effect
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Lampiran 1.4 Hasil Uji Rondom Effect untuk model Eksper

Dependent Variable: LOG{EKS™)

Method: Pooled EGLS (Crass-section random effects)
Date: 12/30/08 Tine: 13:56

Sample: 18832 2008

Included observations: 8

Cross-soctions Included: 7

Tolal poo! (balanced) observations: §8

Swarmy and Arora estimator of somponent variances

Varkable Coefficiant 5id. Error +Satistic Frob.
G 0.134961 0.330555 0.408286 (.5848
LOGYJT) 0.034084 0.0268086 1.265902 0.2113
LOGIRERT -0.030008 4014771 -2.G88407 (1.0408
T Q078808 0038406  -1.004884 0.0514
AFTA? Q245527 0.133562 4.838280 $ 0718

Random Effecis
{Gross)

LCARBODIA-C -0.516687
SMALAYSIA-C 0.201688
MY ANMAR-C -2 108767
WPHILIPINA-C 0.113850
WSINGAPURAC 1.868584
STHALAND—C 0.592810

U VIETNAM-C 0.651579
Effocis Snscification
S0 Rho
Crosg-seotion random .568695 07752
ldivsynoratic random 0.306748 {32248
Waeighted Btatistics
R-sourared Q283706 Muoon dependent var -(,069974
Adiusted R-snuared $.227628 8.0, dependent var 0.434403
S.E, of regression 0.381798  Sum squared rasid 7.434284
F-gtatigtic 04081 DurbinWalson slal [O88R72
ProbiF-siatistic) 4.001681
Unweaighted Statistics
R-squared 0.408628 Mean dependent var - -0L.374175
Sumn squared resid 8286583 Duwbin-Watson stat 0.085825
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Lampiran 1.5 Hasil Uji Haugman sntuk model Ekspor

Hipotesis :
Hg : ada gangguan antar individu — random effect

H;: tidak ada ganggoaen antar individu — fixed effect

77

Chi-gquare test Chi~square table Hagil Kesimpulan
o= 1% 13.277
Chi-sgunare
Hansmann = Ho ;
test 32.605964 a= 5% 5,488 stat> Chi- Ditolak Fixed effect
sijuare tabke
= 10% 7370
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Lampiran 1.6 Hasil regresi Fixed effect model ekspor setelah diperbaiki

Dependent Varishie, LOG(EKS?)

Method: Pooled EGLS (Cross-section weights)

Date: 12/31/08 Time: 06:31

Sample: 1999 2006

ingluded chservations; 8

Cross-sections included: 7

Tolal poot (halanged] ohservations: 56

Linear estimation after one-step waeighling matrix

White cross-seciion stendard errors & oovariance (a0 d.f gorrection)

Variable Coefficient Stel, Error t-Statistic Prob.
G (. 767724 (278854  -2.7B3836 0.0085
LOGIYIT) 0.045545 (O22266 2048478 0.0467
LOGIRERT} £.038280 DODBIES 4823588 £4.0000
TJ? -3,058814 4040285 1480040 $.1513
AFTA? 0.233207 3.072066 3.256483 0.0023

Fixed Effecls {Cross)
_CAMBODIA-C  -3.130659
_MALAYSIA- 1.204407
MYANMAR-( ~1.917985
SPHILIPHNA~L 0.581278

_BINGAPURAC 2023219

_THAILAND - 1.038679
_VIETNAM--C 0201061
&ffects Spaification

Cross-section fixed (dummy variablss)

Welghted Statistics

R-squared 0974311 Mean tependent var -0.212212
Adjusied Resquared 0.968802 8$.1. dependent var 1.706269
5.8, of regresgion 0304838 Sum sguared resid 4 476284
F.stotistic 1705723 [anbin-Watson stat 1.445881
Prob(F-statistic) 0.000004

Unweighted Statistics

B.guuared 0.973725 Neen dependent var 0374175
Burn squared regid 4271581  Durbin-Walson gtal  1.403886
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Lampiran 2. Hasil Regresi Model Impor

Lampiran 2.1 Hasil Uji Pooled Least Square untuk model Impor

Dependent Variable: LOG{IMP?)
Method: Pooled Least Squares
Dale: 12/30/08 Time: 13:53

Sample: 1898 2006

Included observations: 8
Cross-sections included: 7

Total pool {balanced) observations: 56

Variable Coefficient Std. Error 1-Statistic Prob.
C -4.211062 28.62340 -0.147120 0.8836
LOG(Y_I?) 0.104968 3.752122 0.027976 0.9778
LOG(RER?) -0.127487 0.015353 -8.303559 0.0000
TI? 0.657343 0.386950 1.698783 0.0955
AFTA? 3.036045 0.608606 4.988520 0.0000
R-squared 0.716557 Mean dependent var -1.765720
Adjusted R-squared 0.694327 S.D. dependent var 2.843290
S.E. of regression 1.571991  Akaike info criterion A.827608
Sum squared resid 126.0289 Schwarz criterion 4.008443
Log likelihood -102.1730 F-statistic 32.23266
Durbin-Watson stat 0.320694 Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 2.2 Hasil Uji Fixed Effect untuk model Impor

Dependent Variable: LOGIMPT)
Method: Pocled Least Squares
Date: 12/30/08 . Time: 13:54
Sample: 19499 2000

inckuded observations: 8
Crogs-sentions included: 7

Tota pond (balanced) ocbservations: 56

Variabie Coefficient 8id. Exror t-Slalistic Prob,
o -7.081236 5.842400 -1.087571 02814
LOGHY 17 D.532320 £.865489 05614366 0.5421
LOGRER?) {.054376 0.043584 1.247616 6.2186
T? 0.161825 0.0820863 41736721 $.0883
AFTA? 0871804 $.176538 4838333 §.6600
Fixed Effects {Cross)
_ERAMBODIA-C -1.082528
_MALAYSIA-C 1.883328
_MYANMAR--C -1.828317
_PHILIPINA-C -G O81780
LSINGAPURA-C 3.186878
UTHAILAND-C 2307925
VIETHAM-C 1.514983
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.986696 Mean dependent var ~1.788720
Adjusted R-squared 0.983739 S.D. dependent var 2.843290
S.E. of regression 0.3625670  Akaike infg criterion 0.9824971
Bum scprared resid 5815574 Schwarz criterion 1.380808
Losgy fikelibood ~16.52319  F-stalistic 333.7367
DrrbindWatson stat 1.581204  Prob{F-siatistic} 0.000000
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Lampiran 2.3 Ui F unink model impor

H, = No Unobserve Variahle
Hr=Has Unobserve Variahle

81

S8R SSR2 ¥ STAT |FTASBLE

Fungsi H, Kusimpulan
Pool FEM F(OBS) | o=5%

Ekspor | 288.938300 6.202851 326.66764[ 230 Fstat~>Ftab Tolak H,

Ket ; didalam model terdapat individual effect
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Lampiran 2.4 Hasil Uji Random Effect untuk model Impor

Dependent Variable; LOGHMP?)

Method: Pooled EGLS {Cross-seclion random effects)
Date: 12/30/08 Time: 13:87

Sample: 1985 2006

included observations; 8

Cross-seclions included: 7

Total poot {balanced) observations; 56

Swamy and Arcra estimater of component vatiances

Varahile Loeificient 8id. Ereor 1-Statistic Proh,
c -8 187208 §841245 (781080 04384
LOGHY % $A22008 { 8650807 5487480 86280
LOGIRER?) 3 088815 {.028611 -2 (48624 {0457
Ti? 208275 3082323 2234287 {:.0299
AFTAR G812 0.174442 § 624897 0.0000

Random Effects
{Cross)

_CAMBGDIA-C «3. 130963
_MALAYSIAG 1.509127
MY ANMAR-C «2.184604
_PHILIPINA-CG 0791657
_SINGAPURA-C 2.B0G856
_THAILAMD-C 1.614872

_VIETHNAM-C 0.179568
#ffacts Specificalion
8B Rho
Lross-section random 1.430678 {3.8346
idiosyneralic random 0.352576 $5.0604
Weighted Statistics
H-squared 0,3658122  bMean dependent var -D.157587
Adjusted R-squared 0315327 S.D. dependent var 0.49690%
8.E. of regression 0,411164 Sum squared resid 8.82183%
F-statistic 7.3328688  Durbin-Walson stat 1.132042
Prob(F-statigtic) 0.0000846
Unweighted Statislics
H-gquared 0471840 Mean dependent var . 758720
Sum squared resid 2548381  DurbinWalson stat Q041584

Universifas Indonesia

Pengaruh AFTA..., Sahar Dermawan, FEB Ul, 2008



Lampiran 2.5 Hasil Ui Hausman snfek model Impor

Hipotesis:

Hy 1 ada gangguan entar individy — random effect

Hy: tidak ada ganggoan antar individu — fixed effect

83

Chbsguare test | Chi-square table Hasil Kesimpulan
a= 1% 13,277
Chi-square
Hausmann . . Ho .
st 16380173 - o= 5% 4488 stat> Chi- Ditelak Fixed effect
square table
a= 14% 7379
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Lampiran 2.6 Hasil regres! Fixed effect model Impor setelah diperbatki

Dependant Vardabla: LOG(IMP?}

Method: Pocled EGLS (Cross-zaction welghis}

Date: 12/31/08 Time: 03:38

Sample: 1889 2008

Included obsarvations. 8

Cross-sactiong included: 7

Total pool (balanced) obsarvations: 56

i.Inear estimation after one-step welghting matrix

White cross-section standard errors & sovarianes {no d.f. correction)

Variabis Coefflcient Std. Emor t-Statlstic Prab,
C -12.97478 3068412656  ~4.210850 0.000Gt
LOG{Y 17y 7 1369149 0.372038 3553249 0.00407
LOGIRERT) 0030542 0.041(82 0.743457 {4611
TR 4177593 0.108019 1.843455 L1073
AFTA? 0.808025 4169787 4.785165 2.0000
Fixed Effects {Cross)

_CAMBODIA~C 5265878
_MALAYSIA-C 1.886950
_MYAMMAR-C  -1.833724
_PHILIPINA-C 0215884
_SINGAPURA-C - 3.129084

STHAILAND-C 2.181303 g
VIETNAM-C 1.218268
Effects Spesification

Cross-section fixed {dummy variables)

Weighted Slatistics
R-squared 0.888351  Mean dependent var -1 53275
Agiusted Rwsquared 0.983318 8.0, dependent var 2580473
S.E, of regression (.352678  Suim squsared rasid 5.597209
F-glatisile 325.201% DurbinWalson stat 1.678056
Probi{F.sialistis) £.000006

Unwalghted Stalistics

Resyuared 0.98487¢ Maan depandent var ~1.788720
Sumn sguared resald £.201159 Durbln-Wsaison stat 1.438029
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Lampiran 3, Hasll Regresi Mode! Total Perdagangan

Lampiran 3.1 Hasil Uji  Pooled Least Sgquare uptuk model Total

Perdagangan

Baspendent Varlable: LOG(TTLT)
Msathad: Pooled Least Squares
Date: 0161708 Time: 06:28

Sample; 1888 2006

Included observations: 8

Cross.-zections included: 7

Total pool (balanced) observations: 56

Yoriahie Coafficient  8td. Eror -Statistic Prab.
C 3.987597 15.14155 0.253355 0.7634
LOG{Y_I?) -0,885300 1.886407  -0.294652 0.7685
LOG{YJ?) 0070158 0.047867 1.465682 §.1481
LOGIRER?Y £.003098 0.609753 0.317703 .7521
T 0.334157 $3.203802 1.636612 01075
TS ~0.246867 0.084878 -3.484%70 G.0000
AFTA? 1257488 0.359264 2.500179 £.0819
Resturarsd 0814082  Mesan dependent var {3.388570
Adjusted Resquared 4.5668838  $.0. dependent var 1.257281
SE. of regression 0.827487  Aksike info criterion 2578578
Sum squared resid 33.65041  Schwarz oriterion 2.828743
Log kkelihood -65,116802  F-siafistic 12.95552
Durbin-Walson stat (.284087  Prob{F-staiistic) 2.400000
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Lampiran 3.2 Hasil Uji Fixed Effect untuk model Total Perdagangan

apsndent Variable: LOG(TTL?)
Method: Pocled Lenst Squares

Date: 0170409 Tims: 08:28

Sample: 1900 2006

ingiuded obsarvations: §
Cross-sections included: 7

Total povt (balanced) cbservatlons: 56

- — e = Y. S N —— o CI——————— T E—————— —

Variahis Coeffigiant Sid. Error t-Statlstle Prob,
c 2454583 1674773 {.228370 0.8204
LOG{Y_I?} -0,072043 1404838  -0.051282 {0593
LOGIVIYY -0.016871 0.083688  -0.317084 {.7520
LOB{RERT) -0.203473 Q070087 -2.9034%1 0.0058
TI? 0.194612 2152064 1.279709 02078
Td? «(.030068 0.082182 03650714 8.7168
AFTA? {.882848 0.303918 2836384 $.0089

Fixed Efects (Cross)
_CAMBODIA-C £.944714
_MALAYSIA-C 0.014118
MYANMAR-C  -1.763162
_PHILIPINA-C «1. 715384

_SINGAPURA-G 0.788682
_THAILAND-~C -3.626243
_VIETNAM-C -2.682703

Effects Specillcation

Crosg.section fixed {Summy variables)

R-gguared 0.533887  Mean depandent var 0.358870
Adlusted Rsquared 0787107 8.0, dependent var 1.257261
8.E. of regression 0.580104  Akaiks info erilarion 1.948915
Suim squared resid 1447037  Schwarz eritarion 2418085
Loag fikeithaod 4156961 F.stalistio 17.94653
Durbin-Watson siat 1.252626 Frob{F-statistic} 00006000
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Lampiran 3.3 i F uniuk model Total Perdagangan

&7

58R1 ESR2 FSTAT [FTABLE

Funpsi H, Kesimpuian
Pow) FEM F(OBS} | a~3%

Ekspor | 36.26213 1.728010 9229911 210 Fstat>Fiab Folak H,

Note : didalam model terdapat individual effect
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Lampiran 3.4 Hasil Uji Random Effect untuk mode] Total Perdagangsn

Dependent Varlable: LOGITTLY)
Method, Poclad EGLS (Cross-sacilon random effects)
Pate: 6101708 Time: 08:31

Sample; 1889 2008

Included observalions: &
{ross-sactions included; 7

Toial poot {balancer) cbservations: 58

Swamy end Arora estimator of componsant variances

Varfabie Coeffictent  Std, Error +-Stalistic Prob,
G 0.748707 1066959 0070172 £.8443
LOGY_I?) -8.064704 1408728  -0.048184 058633
LOGYIY Q007219 0.048845 (1348705 (.8824
LOB(RER?} -9.024708 Q0171138 -1.443883 {,1551
T $.195134 Q147778 1.320459 01828
T4? -0, 147008 5.087882  -1.725533 0.02¢0
AFTA? 4.80618640 £.251652 2.743338 4.0085
Random Effects
{Cross}
_GANBOMA-G 0.158483
SMAAYSIA-C 0483567
_MYANMAR-C ~(L.OB1833
_PHILIPINA--C -£,560423
LSINGAPURA-C (.849669
_THAILAND -G 0387880
_VIETNAM-C {1.365317
Effects Specification
S.0, o
Creas-sactlon randorn 0.583880 0.4858
idinsynioratic random 0.880404 £.5141
Welghled Statisfics
R-sejuared 0.281874  Mean dependent var 0121526
Adjusted R-squared 0208164 3.D. dependent var 4717354
S.E. of regression 0.630847 Sum squared resid 2004198
F-statistia 3386118 Durbin-Walson siat 1.083217
Prab{F-siatistic) 0007383
Unweighted Statistics
R-squarad 0504281  Mesn dependent var (0.388570

4300724 Durbin-Watson stat

0.484789
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Larppiran 3.5 Hasil Uji Hausmap untuk medel Total Perdagangan

Hipotesis ;

Hp ! ada gangguan antar individu - random effect
Hi: Hdak ade gangguan antar individy « fIxed effbct

89

Chivsquare sest | Chimsguare table tTasil Kesimpulan
@ 1% 156,812 ; Chi-square
Hausoana |5, 30023 tat> Chi-
test e Ha
o= 54 12,392 square tible Ditolak Fixed effect
2 10% 10.644
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Lampiran 3.6 Hasil regres! Fixed effect model Total Perdagangun seteiah
diperbaiki

Depandant Variabla: LOG{TTL?

Mathod: Pooled EGLS (Lross-sactson welghia)

Date; $1/04/08 Time: 06:32

Sample: 1999 20086

Incivddead obssrvations: 8

Cross-sestions inchuded: 7

Total pool (balanged] abservations: 58

Lingar estimation affer one-step weighting mairix

White cross-section standard errors & covarlanse (no d.f. correctlon}

b i = = >

Varlabie Coeffigient Sid, Emrer -3iatistic Prob,
C © 1087487 1.749084 ~6.214406 ¢.Q008
LOGLY [} 1.735088 0.201534 B.6094040 0.6000
LOG{YI?) -0.037254 0012845  -2900249  0.0058
LOGIRER?) «3.182317 0.042208 -4 556428 0.06400
TI7? 0211604 2.080638 4.,178683 .1081
1.7 =G.01907F {.024683 4773813 (.4435
AFTA? 9.527252 3.180283 2924585 0.0085

Fixed Effects {Cross)

_CAMBODIA-C 54068461
_MALAYSIA-C 0.182546
_MYANMAR--C  -1.863851
_PHILIPINA-C  -1.6098220
_SINGAPURA-C 0935753
CTHAILAND-C 0522458
_VIETNAM-C -2.520241

Effects S8pacifleation

Cross.saction fixed (dummy varlables)

¥Welghted Statistics
R-gruarsd 0.8756098  Mean dapendent var 0.734808
Adlusted Regguared 0.841008 8.0 dependant ver 1.540281
3.E, of regression 0.526220  Sum sguared rasid 1185183
F-statistic 25.24424  Durbin-Walson stat 1.260725%
Prob(F-statistic) 0.060000
Unwelghted Statistics
R-seurared 0835108 Meaen dependent vay 0.356670
Sum squared resid 15.73540 Durbin-Watson stat 1015984
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